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 ABSTRAK 
  Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban  Sebagai Alat Pengendalian 
Biaya dan Penilaian Kinerja  pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah di Makassar  
 




Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan dan penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya dan penilaian kinerja pada 
RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah, mengukur penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya dan penilaian kinerja. 
Data penelitian menggunakan metode analisis kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologi, diperoleh dari data hasil pengamatan secara 
langsung pada perusahaan serta wawancara dengan pimpinan dan bagian 
akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban pusat biaya yang dilakukan belum dapat dijadikan sebagai 
alat pengendalian biaya. Hal ini dapat dilihat dari penyimpangan biaya 
operasional yang tidak efektif sebab jumlah biaya yang dikeluarkan tidak sesuai 
dengan yang dianggarkan, dari hasil analisis penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban dalam menilai kinerja RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah di 
Makassar terlihat bahwa kinerja dari pusat pertanggungjawaban mengalami 
penurunan, sehingga dapatlah dikatakan bahwa penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban belum dapat digunakan dalam pengawasan biaya. 
 




Application of Accounting Responsibility as a Means of  Cost Control  
and Performance Assessment in Special Hospital Area  
Mother and Daughter Siti Fatimah in Makassar 
 
 





This study aims to determine the implementation and application of responsibility 
accounting as a means of cost control and performance assessment at the 
Regional Special Hospital Maternal and Child Siti Fatimah, to measure the 
implementation of responsibility accounting as a means of cost control and 
performance assessment. The research data used quantitatif methode based 
phenomenology which obtained from the observed data directly in companies as 
well as interviews with management and the accounting department. The findings 
of this study suggest that the implementation of cost center accounting 
responsibilities undertaken can not be used as a means of cost control . It can be 
seen from the deviation of operating costs that are not effective because the 
amount of costs incurred are not in accordance with the budget, from the analysis 
of the application of responsibility accounting in assessing the performance of the 
Regional Special Hospital Maternal and Child Siti Fatimah in Makassar seen that 
the performance of responsibility centers has decreased, so it can be said that 
the application of responsibility accounting can not be used in monitoring costs . 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Diterbitkannya Peraturan Pemerintah (PP) No. 23 Tahun 2005 tentang 
pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum adalah sebagaimana yang 
diamanatkan dalam Pasal 69 ayat (7) UU No. 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara. PP ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan publik 
oleh pemerintah, karena sebelumnya tidak ada peraturan spesifik mengenai unit 
pemerintahan yang melakukan pelayanan kepada masyarakat yang pada saat itu 
bentuk dan modelnya beraneka macam. Jenis BLU disini antara lain rumah sakit, 
lembaga pendidikan, pelayanan lisensi, penyiaran, dan lain-lain. 
Rumah sakit sebagai salah satu jenis BLU merupakan ujung tombak 
dalam pembangunan kesehatan masyarakat.Rumah Sakit Pemerintah 
merupakan unit kerja dari Instansi Pemerintah yang memberikan pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat umum. Sistem keuangan Rumah Sakit 
mengalami perubahan secara keseluruhan diharapkan dana yang dikelola oleh 
Rumah Sakit akan menjadi lebih besar dan terus meningkat sejalan dengan 
peningkatan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) serta persiapan Badan 
Layanan Umum dari tahun ke tahun. Kondisi ini selain akan membawapengaruh 
positif bagi peningkatan pelayanan, juga membuka peluang untuk menghindari 
penyalahgunaan dalam pengelolaan keuangan negara.Namun, tak sedikit 
keluhan selama ini diarahkan pada kualitas pelayanan rumah sakit yang dinilai 
masih rendah. Ini terutama rumah sakit daerah atau rumah sakit milik 




 dimiliki oleh rumah sakit umum daerah dan rumah sakit milik pemerintah, 
sehingga tidak bisa mengembangkan mutu layanannya, baik karena peralatan 
medis yang terbatas maupun kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang 
rendah.  
Perkembangan pengelolaan rumah sakit, baik dari aspek manajemen 
maupun operasional sangat dipengaruhi oleh berbagai tuntutan dari lingkungan, 
yaitu antara lain bahwa rumah sakit dituntut untuk memberikan pelayanan 
kesehatan yang bermutudan biaya pelayanan kesehatan terkendali sehingga 
akan berujung pada kepuasan pasien. Tuntutan lainnya adalah pengendalian 
biaya. Pengendalian biaya merupakan masalah yang kompleks karena 
dipengaruhi oleh berbagai pihak yaitu  mekanisme pasar, tindakan ekonomis, 
sumber daya manusia yang dimiliki (profesionalitas) dan yang tidak kalah penting 
adalah perkembangan teknologi dari rumah sakit itu sendiri, sedangkan rumah 
sakit swasta melayani masyarakat kelas menengah ke atas. Biaya kesehatan 
cenderung terus meningkat dan rumah sakit dituntut untuk secara mandiri 
mengatasi masalah tersebut.Peningkatan biaya kesehatan menyebabkan 
fenomena tersendiri bagi rumah sakit pemerintahan karena rumah sakit 
pemerintah memiliki segmen layanan kesehatan untuk kalangan menengah ke 
bawah.Akibatnya rumah sakit pemerintah diharapkan menjadi rumah sakit yang 
murah namun bermutu. 
Pengendalian biaya merupakan masalah yang kompleks karena 
dipengaruhi oleh berbagai pihak yaitu  mekanisme pasar, tindakan ekonomis, 
sumber daya manusia yang dimiliki (profesionalitas) dan yang tidak kalah penting 
adalah perkembangan teknologi dari rumah sakit itu sendiri. Rumah sakit 
pemerintah yang terdapat di tingkat pusat dan daerah tidak lepas dari pengaruh 
perkembangan tuntutan tersebut.Dipandang dari segmentasi kelompok 
 masyarakat, secara umum rumah sakit pemerintah merupakan layanan jasa 
yang menyediakan untuk kalangan menengah kebawah. 
Untuk memastikan bahwa sebuah entitas melaksanakan strateginya 
secara efektif dan efisien, pihak manajemen melakukan suatu proses 
pengendalian. Salah satu bentuk pengendalian adalah dengan menggunakan 
anggaran.Anggaran yang dibuat merupakan sebuah suatu pengarahan 
perhatian, karena membantu para manajer untuk memusatkan perhatian pada 
masalah operasional atau keuangan pada waktu lebih awal untuk pengendalian 
yang lebih efektif. 
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan metode yang yang paling 
banyak dipakai oleh perusahaan dan badan usaha lainnya karena 
memungkinkan perusahaan untuk merekam seluruh aktifitas usahanya, 
kemudian mengetahui unit yang bertanggung jawab atas aktifitas tersebut, dan 
menentukan unit usaha mana yang tidak berjalan secara efektif. 
Penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban yang baik akan 
menyebabkan terciptanya suatu pengendalian dan pengukuran prestasi kerja 
manajer. Akuntansi pertanggungjawaban juga berfungsi sebagai sarana untuk 
mengevaluasi kemampuan setiap manajer, sehingga akan dibentuk landasan 
terciptanya suatu sistem pengukuran prestasi kerja manajer. Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk menulis skripsi ini dengan judul: 
Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian Biaya 
dan Penilaian Kinerja pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 




 1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka permasalahan yang akan 
diangkat adalah apakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban telah 
berperan sebagai alat pengendalian biaya dan penilaian kinerja pada Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar. 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan dan penerapan akuntansi pertanggung-
jawaban sebagai alat pengendalian biaya dan penilaian kinerja pada Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar. 
2. Untuk mengukur penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat 
pengendalian biaya dan penilaian kinerja pada Rumah Sakit Khusus Daerah 
Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Bagi Dunia akademik 
Dapat memotivasi penelitian-penelitian selanjutnya terutama di dalam bidang 
akuntansi pertanggungjawaban dengan keterbatasan yang ada untuk 
pengembangan pengetahuan lebih lanjut. 
2. Bagi Peneliti 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai informasi dan sarana perbaikan 
yang diperlukan sehubungan dengan penerapan akuntansi pertanggung-
jawaban sebagai alat pengendalian biaya dan penilaian kinerja. 
 
 
 3. Bagi Rumah Sakit  
Dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai informasi dan sarana perbaikan 
yang diperlukan sehubungan dengan penerapan akuntansi pertanggung- 























 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Definisi Biaya  
Akuntansi memiliki istilah-istilah biaya dan harga perolehan yang identik 
dengan cost dalam literatur akuntansi berbahasa Inggris. Harga perolehan 
biasanya digunakan untuk pengorbanan manfaat ekonomis yang dilakukan untuk 
mendapatkan suatu aktiva.Termasuk dalam kelompok harga perolehan adalah 
harga beli dan pengorbanan lainnya yang dilakukan untuk mempersiapkan aktiva 
yang bersangkutan sampai siap digunakan. 
Menurut Samryn (2012:26) istilah biaya umumnya digunakan untuk 
pengorbanan manfaat ekonomis untuk memperoleh jasa yang tidak dikapitalisir 
nilainya.Beban merupakan biaya yang tidak dapat memberikan manfaat di masa 
mendatang atau identik dengan biaya atau harga perolehan yang sudah habis 
masa manfaatnya. Berkenaan dengan batasan yang terakhir ini di mana  
terdapat biaya yang langsung diperlakukan sebagai beban dalam laporan 
keuangan konvensional, maka istilah biaya sering digunakan secara bergantian 
dengan istilah beban. 
Dalam akuntansi dikenal dengan konsep biaya yang berbeda untuk tujuan 
yang berbeda.Untuk berbagai keperluan, biaya dapat dikelompokkan menurut 
berbagai karakteristik.Untuk keperluan penyajian laporan keuangan bagi 
kepentingan pihak eksternal biaya dapat dibagi menurut fungsi-fungsi organisasi 
sehingga terdapat kelompok beban pokok penjualan, biaya penjualan, beban 
administrasi dan umum serta beban non operasi. 
  
6 
 Informasi biaya sangat penting dalam penetapan harga, efisiensi 
penggunaan sumber daya, dan bahkan evaluasi tentang ini produk yang paling 
menguntungkan.Jumlah biaya juga diperlukan untuk memantau dukungan 
berbagai fungsi dalam bisnis termasuk operasi personalia, pemasaran dan 
departemen akuntansi.Untuk memenuhi kebutuhan manajemen, biaya-biaya, 
dapatpula dikelompokkan sebagai biaya-biaya periodik dan harga pokok produk. 
Untuk mengetahui reaksi biaya terhadap perubahan volume aktivitas  biaya 
dikelompokkan menurut perilakunya. 
Selain itu masih terdapat pengelompokan biaya masa yang akan datang  
yang lazim digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan manajerial. Dalam 
penggunaannya istilah-istilah biaya ini dapat saling silang di antara setiap jenis 
biaya tergantung pada konteks pemakaian masing-masing konsep biaya. Suatu 
biaya dapat diberikan nama lain apabila tujuan penggunaan informasi biaya 
menjadi lain. Misalnya biaya bahan baku dapat dilihat sebagai biaya variabel 
dapat dilihat dari perilakunya. Jika dilihat dari obyek pembiayaannya dapat 
dikelompokkan sebagai biaya produksi, dan dalam pengambilan keputusan 
khusus seperti alternatif membeli dan membuat sendiri biaya bahan baku dapat 
dikelompokkan sebagai biaya relevan. Pemberian nama biaya yang berbeda 
tidak mempengaruhi arus kas dan kewajiban perusahaan untuk memenuhi biaya-
biaya tersebut. 
Dalam operasi bisnis sehari-hari dapat ditemukan berbagai nama item 
biaya menurut obyek pengeluaran kas, atau kewajiban yang ditimbulkannya. 
Misalnya terdapat biaya iklan, biaya penyusutan, biaya telepon, biaya alat tulis 
kantor, biaya jamuan, sumbangan, pemeliharaan, biaya sewa dan lain 
sebagainya. 
 Biaya-biaya dengan nama ini dapat ditemukan berulang dalam suatu 
pelaporan keuangan. Biaya-biaya ini, dengan nama yang sama dapat 
dikelompokkan sebagai elemen biaya yang lain menurut fungsi organisasi di 
mana terjadinya. Misalnya biaya penyusutan aktiva tetap dapat ditemukan 
sebagai biaya overhead di pabrik dan sebagai komponen biaya penjualan.Dalam 
waktu bersamaan biaya penyusutan dapat ditemukan sebagai komponen dari 
kelompok biaya administrasi dan umum. Cara penyajian seperti ini dimaksudkan 
untuk: 
1. Dari segi distribusi sumber daya pengelompokan ini menunjukkan tujuan 
biaya 
2. Dari segi manajerial cara penyajian ini bisa digunakan untuk menunjukkan 
siapa yang bertanggungjawab atas pengendalian biaya tersebut 
3. Dalam penilaian kinerja, cara penyajian ini dapat digunakan untuk 
menunjukkan berapa kontribusi biaya tersebut dalam pencapaian tujuan 
departemen yang menyerap biaya tersebut. 
Prawironegoro (2009:19) menyatakan bahwa“Biaya merupakan 
pengorbanan untuk memperoleh harta, sedangkan beban merupakan 
pengorbanan untuk memperoleh pendapatan”.Keduanya merupakan 
pengorbanan, namun tujuannya berbeda.Dalam dunia bisnis, semua aktivitas 
dapat diukur dengan satuan uang yang lazim disebut biaya.Aktivitas itu 
merupakan pengorbanan waktu, tenaga, pikiran, dan material untuk mencapai 
suatu tujuan.Tujuan bisnis adalah laba. Oleh karena itu setiap aktivitas harus 
diperhitungkan secara benefit cost ratio (perhitungan keuntungan dan 
pengorbanan).   
Biaya adalah kas yang dikorbankan untuk memproduksi atau memperoleh 
barang atau jasa yang diharapkan akan memperoleh manfaat atau keuntungandi 
 masa mendatang. Biaya termasuk dalam kategori harta (asset), misalnya suatu 
perusahaan membeli peralatan bisnis (gedung, pabrik, mesin-mesin, gedung 
kantor, peralatan kantor, dan sebagainya), maka peralatan bisnis tersebut masuk 
kategori harta tetap (fixed assets), dan bila suatu perusahaan menjalankan 
proses bisnis (menciptakan produk atau jasa), maka barang atau jasa itu masuk 
dalam kategori harta (assets). 
Menurut Mulyadi (2012 :8-9) Biaya dalam artian luas dapat diartikan 
sebagai pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam uang, yang telah 
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Ada empat 
unsur pokok dalam definisi biaya tersebut di atas: 
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
2. Diukur dalam satuan uang 
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu 
Biaya dalam artian sempit dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber 
ekonomi untuk memperoleh aktiva. Untuk membedakan pengertian biaya  dalam 
artian luas, pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva ini disebut 
dengan istilah kos. 
Widilestariningtyas dkk.(2012:2) mendefinisikan biaya sebagai berikut 
“Biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh 
manfaat”.Beban dapat didefinisikan sebagai aliran keluar terukur dari barang 
atau jasa, yang kemudian dibandingkan dengan pendapatan untuk menentukan 
laba. 
Rahmawati (2012:2), mengemukakan definisi biaya sebagai berikut:             
“Biaya adalah semua biaya yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan prestasi 
dan dianggap tidak akan memberikan manfaat (benefit) di masa yang akan 
datang, dicatat dalam perkiraan laba“. Biaya juga diartikan penggunaan sumber-
sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang yang telah terjadi atau 
 kemungkinan terjadi di masa yang akan datang karena adanya proses produksi 
perusahaan atau operasional untuk pemenuhan kebutuhan pelanggan. Biaya 
juga sebagai manfaat yang dikorbankan untuk memperoleh barang dan jasa. 
Sedangkan beban dialokasikan sebagai biaya yang telah memberikan manfaat 
dan tidak lagi bisa memberi  manfaat di kemudian hari.  
Witjaksono (2013:6), mendefinisikan “Cost dapat diartikan sebagai biaya 
dengan manfaat sesuai prinsip matching” (dapat saling dibandingkan) antara 
pengorbanan dengan manfaat “. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi atau 
sumber daya berupa barang dan jasa yang diukur dalam satuan uang dengan 
tujuan untuk memperoleh suatu manfaat yaitu peningkatan laba di masa 
mendatang. 
 
2.1.2 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 
Akuntansi sangat erat hubungannya dengan kejadian, karena akuntansi 
tersebut memberikan informasi mengenai keuangan suatu usaha dan bahkan 
informasi keuangan secara individu. Akuntansi merupakan pencatatan keuangan 
kepada yang berkepentingan dalam suatu organisasi. 
Sistem akuntansi memainkan peranan penting dalam mengukur proses 
pelaksanaan dan hasil yang dicapai manajemen dan mendefinisikan hadiah atau 
pinalti yang diterima oleh seorang manajer. Peranan ini dilakukan oleh sistem 
akuntansi pertanggungjawaban yang merupakan alat utama pengendalian 
manajemen. 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan keluaran sistem 
akuntansi pertanggungjawaban. Konsep informasi akuntansi pertanggung-
jawaban telah mengalami perkembangan, sejalan dengan metode pengendalian 
biaya yang digunakan dalam perusahaan. Dalam sistem akuntansi 
 pertanggungjawaban tradisional, informasi akuntansi pertanggungjawaban 
merupakan informasi aktiva, pendapatan dan/atau biaya, yang dihubungkan 
dengan manajer yang bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban 
tertentu. 
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem informasi 
akuntansi digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban. 
Dengan adanya akuntansi pertanggungjawaban, akan dihasilkan suatu informasi 
akuntansi yang relevan bagi pimpinan dalam melaksanakan sistem perencanaan 
dan pengendalian. 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:116) definisi akuntansi 
pertanggungjawaban adalah sebagai berikut: 
Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur 
berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban 
menurut informasi yang dibutuhkan oleh para manajer untuk 
mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka.  
 
Adapun akuntansi pertanggungjawaban menurut Garrisson (2003:20) 
adalah sebagai berikut: 
A system of accounting in which costs are assigned to various 
managerial level according to where control of the costs deemed to 
rest, with the managers then held responsibility for difference 
between and actual results.  
 
Pengertian akuntansi pertanggungjawaban menurut Prawironegoro 
(2009:203) mengemukakan bahwa. 
Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu model pengendalian 
dan evaluasi kinerja anak perusahaan, cabang, atau suatu divisi yang 
didasarkan pada wewenang yang diberikan. Mereka yang diberikan 
wewenang harus membuat laporan secara akuntansi untuk 




Pada umumnya wewenang yang diberikan oleh manajemen puncak dan 
pemilik perusahaan itu adalah wewenang dalam bidang mengelola investasi, 
 mencari laba, efisiensi biaya, dan wewenang dalam meningkatkan 
penjualan.Perusahaan mempunyai skala besar pada umumnya memiliki banyak 
anak-anak perusahaan. Terutama perusahaan multi nasional (Multi National 
Corporation atau MNC) memiliki anak-anak perusahaan diseluruh dunia, top 
manajemen atau owner menggunakan sistem akuntansi pertanggungjawaban. Di 
samping itu sistem akuntansi pertanggungjawaban juga digunakan oleh 
perusahaan yang memiliki banyak divisi. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi 
kinerja manajer yang diberikan wewenang untuk mengelola anak perusahaan, 
cabang perusahaan, atau divisi. 
Akuntansi pertanggungjawaban dapat dilihat dari struktur organisasi. 
Dalam struktur organisasi itu tercermin wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap 
divisi. Jika suatu perusahaan memiliki struktur organisasi yang sederhana, maka 
manajemen puncak mudah mengadakan pengendalian, dan sebaliknya jika 
suatu perusahaan memiliki struktur organisasi yang ruwet, maka manajemen 
puncak sulit mengadakan pengendalian. Oleh sebab untuk memudahkan 
pengendalian dan evaluasi kinerja anak perusahaan, cabang, atau divisi, 
manajemen puncak menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban.  
Sholihin (2004:82) bahwa akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu 
sistem yang berfokus pada unit keorganisasian seperti departemen dan pabrik 
(plant), menggunakan ukuran hasil keuangan dan standar statik, dan benchmark 
untuk mengevaluasi kinerja dan menitikberatkan status quo dan stabilitas 
keorganisasian”. 
Simamora (2012:253), mengemukakan akuntansi pertanggungjawaban 
sebagai berikut. 
Akuntansi pertanggungjawan (responsibility accounting) adalah 
sebuah sistem pelaporan informasi yang mengklasifikasikan data 
finansial menurut bidang-bidang pertanggungjawaban di dalam 
 sebuah organisasi, melaporkan sebagai aktivitas setiap bidang 
dengan hanya menyertakan kategori-kategori pendapatan dan biaya 
yang dapat dikendalikan oleh manajer yang bertanggungjawab. 
 
Akuntansi pertanggungjawaban fokusnya adalah pada unit atau segmen 
khusus di dalam organisasi yang bertanggungjawab atas pencapaian aktivitas 
atau sasaran khusus. Laporan kinerja disesuaikan guna mengedepankan 
aktivitas-aktivitas setiap unit organisasi khusus. Akuntansi pertanggungjawaban 
mewajibkan setiap manajer berpartisipasi dalam penyusunan rencana finansial 
bagi segmen dan menyediakan laporan kinerja tepat waktu yang 
membandingkan hasil aktual dengan yang direncanakan. Akuntansi 
pertanggungjawaban melibatkan suatu arus berkesinambungan informasi yang 
berkaitan dengan arus berkelanjutan dari masukan kedalam, dan keluaran dari, 
sebuah pusat pertanggungjawaban perusahaan. Akuntansi pertanggungjawaban 
disebut juga akuntansi profitabilitas (profitability accounting). 
Akuntansi pertanggungjawaban menurut Samryn (2012:261) adalah 
sebagai berikut:  
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi 
yang digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat 
pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang dibutuhkan 
manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka 
sebagai bagian dari sistem pengendalian manajemen. 
 
 Definisi dapat ditarik suatu kesimpulan mengenai akuntansi 
pertanggungjawaban sebagai berikut:  
a) Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 
disusun berdasarkan struktur organisasi yang secara tegas memisahkan 
tugas, wewenang dan tanggungjawab dari masing-masing tingkat 
manajemen.  
 b) Akuntansi pertanggungjawaban mendorong para individu, terutama para 
manajer untuk berperan aktif dalam mencapai tujuan perusahaan secara 
efektif dan efisien.  
c) Penyusunan anggaran dalam akuntansi pertanggungjawaban adalah 
berdasarkan pusat-pusat pertanggungjawaban. Dari laporan pertanggung-
jawaban dapat diketahui perbandingan antara realisasi dengan anggarannya, 
sehingga penyimpangan yang terjadi dapat dianalisa dan dicari 
penyelesaiannya dengan manajer pusat pertanggungjawabannya.  
d) Akuntansi pertanggungjawaban melaporkan hasil evaluasi dan penilaian 
kinerja yang berguna bagi pimpinan dalam penyusunan rencana kerja periode 
mendatang, baik untuk masing-masing pusat pertanggungjawaban maupun 
untuk kepentingan perusahaan secara keseluruhan.  
 
2.1.3 Tujuan Akuntansi Pertanggungjawaban 
Didalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada suatu 
perusahaan, terlebih dahulu harus diketahui apa yang menjadi tujuan dari 
Akuntansi Pertanggungjawaban itu sendiri. Menurut Anthony dan Roger 
(2001:57) dikemukakan bahwa “Tujuan akuntansi pertanggungjawaban adalah 
membebani pusat pertanggungjawaban dengan biaya yang dikeluar-kannya.” 
Berdasarkan tujuan-tujuan yang dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari akuntansi pertanggungjawaban adalah 
mengadakan evaluasi hasil kerja suatu pusat pertanggungjawaban untuk 
meningkatkan operasi-operasi perusahaan di waktu yang akan datang. Adapun 
keuntungan dari akuntansi pertanggungjawaban adalah individu dalam 
organisasi ikut berperan serta dalam mencapai sasaran perusahaan secara 
efektif dan efisien.Jadi tujuan akuntansi pertanggungjawaban adalah: 
 
 a. lnformasi Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat dalam 
Pengendalian Manajemen  
 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban berguna dalam pengendalian 
manajemen, karena menekankan pada hubungan antara informasi dengan 
manajer yang bertanggungjawab terhadap perencanaan dan 
pelaksanaan.Pengendalian dapat dilakukan dengan cuma memberikan 
tanggungjawab kepada masing-masing manajer untuk merencanakan 
pendapatan dan atau biaya, dan berusaha mengajukan informasi realisasi 
pendapatan dan biaya tersebut di bawah pengendaliannya.Dengan demikian 
anggaran harus disusun untuk setiap pusat pertanggungjawaban, yang 
dibebani tanggungjawab atas pendapatan dan biaya.Disamping itu melalui 
realisasi dari setiap pusat pertanggungjawaban dibandingkan dengan 
anggarannya sehingga dapat ditentukan selisih (variance) dan 
anggaran.Selanjutnya selisih ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai 
prestasi manager dari setiap pusat pertanggungjawaban. Dalam hal ini 
akuntansi pertanggung-jawaban penting dalam proses perencanaan dan 
pengendalian kegiatan organisasi; karena dapat menekankan hubungan 
antara lnformasi dengan jasa yang bertanggungjawab terhadap perencanaan 
dan realisasinya. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan 
peran bagi manager untuk merencanakan pendapatan dan atau biaya yang 
menjadi tanggungjawab dan kemudian menyajikan informasi realisasi 
pendapatan dan biaya tersebut menurut manager yang bertanggungjawab. 
Dengan demikian informasi yang ada melalui akuntansi pertanggungjawaban 
dapat mencerminkan nilai yang dibuat oleh setiap manager dalam 
menggunakan berbagai sumber ekonomi untuk melaksanakan peran manager 
tersebut dalam mencapai tujuan perusahaan. 
 b. Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Ukur Kinerja 
Manager 
 
Informasi akuntansi adalah salah satu informasi terpenting bagi 
perusahaan.Namun informasi akuntansi bukanlah merupakan satu-satunya 
informasi formal yang digunakan oleh perusahaan ini.Selain informasi 
akuntansi, perusahaan ini juga menggunakan informasi 
manajemen.Tujuannya adalah untuk menyajikan kepada manager mengenai 
informasi yang berguna dalam mengambil keputusan.Informasi akuntansi 
sangat berguna, baik untuk pihak intern organisasi perusahaan maupun untuk 
pihak ekstern perusahaan.Bagi pihak intern, informasi akuntansi sangat 
diperlukan untuk mengetahui hasil kerja dari para manager, hasil kerja 
tersebut dapat berupa laporan.Sistem pelaporan pertanggungjawaban 
menyajikan informasi untuk pengendalian manajemen.Pada hakekatnya, 
sistem pelaporan pertanggungjawaban juga dikenal sebagai sistem akuntansi 
pertanggungjawaban yang terdiri dari seperangkat laporan di dalam suatu 
perusahaan.Pengukuran kinerja manager pusat pertanggungjawaban prestasi 
kerja atau yang biasa juga disebut kinerja adalah kontribusi yang dapat 
diberikan oleh suatu bagian pencapaian tujuan perusahaan oleh karena itu 
pengukuran atas kontribusi yang dapat diberikan oleh suatu bagian bagi 
pencapaian tujuan perusahaan.Dalam mengevaluasi pengukuran kinerja 
manager pusat pertanggungjawaban ada tiga kriteria yang digunakan yaitu 
efisiensi, efektivitas, dan ekonomis. Efisiensi adalah perbandingan, antara 
output yang dihasilkan dengan besarnya input yang digunakan. Sedangkan 
efektivitas adalah hubungan antara output suatu pusat pertanggungjawaban 
yang sasarannya harus dicapai. Efektivitas selalu berhubungan dengan tujuan 
organisasi sedang efisiensi tidak ekonomis dimaksudkan sebagai penggunaan 
sumber dana seminimal mungkin. Suatu pusat pertanggungjawaban dalam 
 melaksanakan operasinya harus memenuhi ketiga kriteria di atas.Dari uraian 
mengenai berbagai tipe pusat pertanggungjawaban tersebut di atas, manajer 
pusat pertanggungjawaban diukur prestasinya berdasarkan karakteristik 
masukan dan keluarannya.Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan tolok 
ukur prestasi bagi manajer pusat biaya, sedangkan pendapatan merupakan 
tolok ukur prestasi bagi manajer pusat pendapatan.Dalam pusat investasi 
rasio laba dengan investasi utau residual income dipakai sebagai tolok ukur 
prestasi manajer pusat pertanggungiawaban tersebut.Perlu diingat bahwa 
manajer pusat pertanggungjawaban tidak hanya diukur prestasinya dengan 
menggunakan tolok ukur keuangan saja, namun masih ada tolok ukur non 
keuangan yang digunakan untuk mengukur prestasi manajer pusat 
pertanggungjawaban. 
 
2.1.4 Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban 
Setiap perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai suatutujuan 
yang telah ditetapkan.Sebagaimana diketahui bahwa tujuan perusahaan dalam 
suatu kondisi perekonomian yang kompetitif adalah untuk memperoleh 
keuntungan maksimal dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka 
panjangdan juga untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan itu 
sendiri.Dalam usaha untuk mencapai tujuannya, maka setiap perusahaan 
senantiasa berusahauntuk meningkatkan efektifitas maupun efisiensi 
kerjanya.Untuk mengkoordinasikan kegiatan perusahaan dalam mencapai 
tujuannya, disusunlah strategi-strategi sebagai petunjuk didalam mencapai 
tujuannya. 
Untuk memastikan bahwa perusahaan melaksanakan strateginya 
secaraefektif dan efisien, manajemen melakukan suatu proses yang disebut 
 denganpengendalian. Salah satu bentukpengendalian adalah dengan 
menggunakananggaran. Anggaran yang dibuat merupakan suatu pengarahan 
perhatian,karena membantu para manajer untuk memusatkan perhatian pada 
masalahoperasional atau keuangan pada waktu yang lebih awal untuk 
pengendalianyang lebih efektif. Oleh karena itu, haruslah disusun anggaran 
untuk tiap-tiap tingkatan manajemen melalui pembentukan pusat-pusat 
pertanggungjawaban,serta laporan anggaran dan realisasinya dari setiap pusat 
pertanggungjawabanuntuk dapat menentukan prestasi pusat 
pertanggungjawaban. 
Menurut Mulyadi (2001:174), informasi akuntansi 
pertanggungjawabanberupa informasi masa yang akan datang bermanfaat untuk 
penyusunananggaran, sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawaban 
yang berupa masa lalu bermanfaat sebagai: 
a. Akuntansi pertanggungjawaban sebagai dasar penyusunan anggaran 
Anggaran pada dasarnya merupakan penetapan peran dalam 
usaha.Pencapaian tujuan perusahaan dan ditetapkan pula sumber 
ekonomiyang disediakan bagi pemegang peran tersebut untuk 
memungkinkannya melaksanakan perannya, yang diukur dengan satuan 
moneter standar yang berupa informasi akuntansi.Oleh karena itu, 
penyusunan anggaran hanya mungkin dilakukan jika tersedia informasi 
akuntansi pertanggungjawaban yang mengukur berbagai sumber ekonomi 
yang disediakan dalam usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan dalam 
tahun anggaran. 
b. Akuntansi pertanggungjawaban sebagai penilai prestasi manajer 
pusatpertanggungjawaban. 
 Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yangpenting 
dalam proses perencanaan dan pengendalian kegiatanorganisasi, yang 
menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggung 
jawab terhadap perencanaan dan terjadinya kegiatan perusahaan. 
Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi pihak 
manajer merencanakan pendapatan atau biaya yang menjadi tanggung 
jawabnya dan kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan dan biaya 
menurut manajer yang bertanggung jawab.Dengan demikian, informasi 
akuntansi pertanggungjawaban mencerminkan skor yangdibuat oleh pihak 
manajemen dalam menggunakan berbagai sumber ekonomi untuk 
melaksanakan peran manajer tersebut dalam mencapai tujuan perusahaan. 
c. Akuntansi pertanggungjawaban sebagai pemotivasi manajer 
 Anggaran berisi tolok ukur prestasi manajer yang dinyatakan dalamsatuan 
uang, dan juga berisi informasi akuntansi pertanggungjawaban yang 
memberikan tolok ukur prestasi manajer yang diberi tanggung jawab untuk 
menyusun anggaran tersebut.Dengan demikian, informasi akuntansi 
pertanggungjawaban dalam anggaran dapat berfungsi untukmemberi motivasi 
bagi manajer yang bersangkutan untuk mencapai tolok ukur yang dinyatakan 
dalam informasi akuntansi tersebut. Jika sistem penghargaan dalam 
perusahaan didasarkan pada informasi akuntansi pertanggungjawaban, 
informasi ini akan berpengaruh terhadap perilaku keorganisasian para 
manajer. 
Menurut Mulyadi (2001:175) informasi akuntansi pertanggungjawaban 
bermanfaat sebagai: 
1. Penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban 
 Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi penting 
dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, karena 
informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer 
yang bertanggungjawab terhadap perencanaan dan realisasinya. 
Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap 
manajer untuk merencanakan pendapatan dan atau biaya yang menjadi 
tanggung jawabnya, dan kemudian menyajikan informasi realisasi 
pendapatan dan atau biaya tersebut menurut manajer yang bertanggung 
jawab. Dengan demikian, informasi akuntansi pertanggungjawaban 
mencerminkan skor yang dibuat oleh setiap manajer dalam menggunakan 
berbagai sumber daya untuk melaksanakan peran manajer tersebut dalam 
mencapai sasaran perusahaan. 
2. Pemotivasi kerja manajer 
Motivasi adalah proses prakarsa dilakukannya suatu tindakan secara sadar 
dan bertujuan. Pemotivasi adalah sesuatu yang digunakan untuk mendorong 
timbulnya prakarsa seseorang untuk melakukan tindakan secara sadar dan 
bertujuan. Motivasi orang untuk berusaha dipengaruhi oleh nilai penghargaan 
dan kemungkinan usaha akan diberi penghargaan. Orang akan memiliki 
motivasi untuk berusaha jika ia memiliki nilai penghargaan yang tinggi atau 
jika ia berkeyakinan bahwa suatu kinerja akan diberi penghargaan adalah 
tinggi. 
3. Mengelola aktivitas 
Manajemen dituntut untuk senantiasa melaksanakan penyempurnaan 
aktivitas agar konsumen terjamin tidak akan dibebani dengan biaya. Dengan 
demikian, manajemen memerlukan pemisahan aktivitas-penambah dan 
 bukan-penambah nilai dan identifikasi sumber daya yang dikonsumsi oleh 
kedua tipe aktivitas tersebut. 
4. Memantau efektivitas program pengelolaan aktivitas 
Dalam lingkungan manufaktur maju, manajemen dituntut untuk 
melaksanakan penyempurnaan aktivitas secara berkesinambungan, agar 
perusahaan memiliki daya saing dalam jangka panjang. Dengan demikian, 
manajemen memerlukan informasi biaya aktivitas untuk memantau secara 
berkesinambung program pengelolaan aktivitas. 
 
2.1.5 Pusat-Pusat Pertanggungjawaban 
Pusat pertanggungjawaban dapat digunakan dalam suatu unit organisasi 
yang dipimpin oleh seorang yang bertanggung jawab. Suatu organisasi 
merupakan kumpulan dari beberapa pusat pertanggungjawaban. Tingkatan 
terendah adalah pusat pertanggungjawaban untuk unit, seksi, bagian, atau unit 
organisasi lainnya. Tingkatan yang lebih tinggi adalah departemen, unit usaha 
atau divisi.  
Supriyono (2002:468) mengemukakan bahwa pusat pertanggungjawaban 
adalah unit organisasi misalnya departemen, divisi, atau team kerja atau bahkan 
individu. Apapun unit organisasi tersebut, tanggungjawab dibebankan pada 
individu yang diberi wewenang oleh atasannya. 
Samryn (2012:259) bahwa pusat pertanggungjawaban merupakan suatu 
bagian dalam organisasi yang memiliki kendali atas terjadinya biaya, perolehan 
pendapatan, atau penggunaan dana investasi.Keseluruhan pusat 
pertanggungjawaban ini membentuk jenjang hirarki dalam organisasi tersebut. 
Simamora (2012:252), menyatakan bahwa pusat pertanggungjawaban 
(responsibility) merupakan sebuah unit organisasi dipimpin oleh seorang manajer 
yang bertanggungjawab atas seperangkat aktivitas tertentu. 
 Pusat pertanggungjawaban dibentuk untuk mencapai satu atau beberapa 
maksud, maksud ini adalah tujuan-tujuannya. Organisasi mempunyai tujuan dan 
manajemen puncak memutuskan seperangkat strategi untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Tujuan pusat pertanggungjawaban adalah untuk membantu 
menerapkan strategi-strategi. 
Tujuan dibuatnya pusat-pusat pertanggungjawaban adalah : 
1. Sebagai basis perencanaan, pengendalian, dan penilaian kinerja manajer 
dan unit organisasi yang dipimpinnya. 
2. Untuk memudahkan mencapai tujuan organisasi. 
3. Memfasilitasi terbentuknya goal congruence. 
4. Mendelegasikan tugas dan wewenang ke unit-unit yang memiliki kompetensi 
sehingga mengurangi beban tugas manajer pusat.  
5. Mendorong kreativitas dan daya inovasi bawahan. 
6. Sebagai alat untuk melaksanakan strategi organisasi secara efektif dan 
efisien. 
7. Sebagai alat pengendalian anggaran. 
Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit organisasi yang 
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab. Suatu pusat 
pertanggungjawaban dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mengolah 
masukan menjadi keluaran. Masukan suatu pusat pertanggungjawaban yang 
diukur dalam satuan uang disebut dengan biaya, sedangkan keluaran suatu 
pusat pertanggungjawaban yang dinyatakan dalam satuan uang disebut dengan 
pendapatan. 
Berikut ini akan dikemukakan gambar mengenai pusat 
pertanggungjawaban sebagai suatu sistem pusat pertanggungjawaban dapat 









Sumber : Mulyadi (2001 : 422) 
Gambar 2.1 
Pusat Pertanggungjawaban Sebagai Suatu Sistem  
Pusat Pertanggungjawaban 
Hubungan antara masukan dan keluaran suatu pusat 
pertanggungjawaban mempunyai karakteristik tertentu. Hampir semua masukan 
suatu pusat pertanggung-jawaban dapat diukur secara kuantitatif (lihat gambar di 
atas) yang melukiskan karakteristik hubungan masukan dan keluaran pusat 
pertanggungjawaban. Dalam gambar diatas (gambar 2) tersebut terlihat empat 
kemungkinan hubungan masukan dan keluaran pusat pertanggungjawaban, 
yaitu : 
1. Masukan pusat pertanggungjawaban mempunyai hubungan nyata (real) 
dengan keluarannya. Hubungan nyata antara masukan dengan keluaran 
ditentukan oleh teknologi atau oleh kondisi yang mengharuskan konsumsi 
sumber daya tertentu untuk menghasilkan keluaran tertentu. Hubungan nyata 
ini ditandai dengan setiap perubahan keluaran yang dihasilkan pusat 




Keluaran x Harga = 
Pendapatan  
Masukan x Harga = 
Biaya  
Masukan  
 dan sebaliknya setiap perubahan konsumsi masukan akan mengakibatkan 
perubahan keluaran yang dihasilkan. 
2. Masukan pusat pertanggungjawaban mempunyai hubungan artifisial atau 
semu dengan keluarannya. Hubungan artifisial antara masukan dengan 
keluaran tersebut didasarkan atas kebijakan (disrection) manajemen. 
Hubungan artifisial (tidak nyata) ini ditandai dengan setiap perubahan 
keluaran yang dihasilkan pusat pertanggungjawaban akan mengakibatkan 
perubahan konsumsi masukan, namun sebaliknya setiap perubahan 
konsumsi masukan tidak selalu mengakibatkan perubahan keluaran yang 
dihasilkan. 
3. Masukan pusat pertanggungjawaban mempunyai hubungan erat dengan 
keluarannya. Hubungan erat ini ditandai dengan setiap perubahan masukan 
akan mengakibatkan perubahan keluaran atau setiap perubahan keluaran 
akan mengakibatkan perubahan masukan.  
Masukan pusat pertanggungjawaban mempunyai hubungan tidak erat 
dengan keluarannya. Hubungan tidak erat ini ditandai dengan setiap 
perubahan masukan tidak mengakibatkan perubahan keluaran atau setiap 
perubahan keluaran tidak mengakibatkan perubahan masukan. 
 
2.1.6  Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban 
Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu model pengendalian dan 
evaluasi kinerja anak perusahaan, cabang atau divisi yang didasarkan pada 
wewenang yang diberikan. Mereka yang diberi wewenang harus membuat 
laporan secara akuntansi untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan atas 
wewenang telah diterima. Pada umumnya wewenang yang diberikan oleh 
manajemen puncak dan pemilik perusahaan itu adalah wewenang dalam bidang 
 mengelola investasi, mencari laba, efisiensi biaya, dan wewenang dalam 
meningkatkan penjualan. 
Perusahaan yang mempunyai skala besar pada umumnya memiliki 
banyak anak perusahaan. Terutama perusahaan multi nasional (Multi National 
Corporation atau MNC) memiliki anak-anak perusahaan di seluruh dunia. Untuk 
mengendalikan anak-anak perusahaan yang tersebar di seluruh dunia, top 
manajemen atau owner menggunakan sistem akuntansi pertanggungjawaban. Di 
samping itu sistem akuntansi pertanggungjawaban juga digunakan oleh 
perusahaan yang memiliki banyak divisi. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi 
kinerja manajer yang diberikan wewenang untuk mengelola anak perusahaan, 
cabang perusahaan, atau divisi. 
Akuntansi pertanggungjawaban dapat dilihat dari struktur organisasi. 
Dalam struktur organisasi itu tercermin wewenang dan tanggungjawab tiap-tiap 
divisi. Jika suatu perusahaan memiliki struktur organisasi yang sederhana, maka 
manajemen puncak mudah mengadakan pengendalian, dan sebaliknya jika 
suatu perusahaan memiliki struktur organisasi yang ruwet, maka manajemen 
puncak sulit mengadakan pengendalian. Oleh sebab itu untuk memudahkan 
pengendalian dan evaluasi kinerja anak perusahaan, cabang atau divisi, 
manajemen puncak menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban 
Prawironegoro (2009:203). 
Mulyadi (2001:191) sistem akuntansi pertanggungjawaban memiliki 4 
karakteristik berikut ini: 
1. Adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban. 
Sistem akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasi pusat pertanggung-
jawaban sebagai unit organisasi seperti departemen, keluarga produk, tim 
kerja, atau individu. Apa pun satuan pusat pertanggungjawaban yang 
dibentuk, sistem akuntansi pertanggungjawaban membebankan 
tanggungjawab kepada individu yang diberi wewenang. Tanggungjawab 
dibatasi dalam satuan keuangan (seperti biaya). 
 2. Standar ditetapkan sebagai tolak ukur kinerja manajer yang 
bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. 
Setelah pusat pertanggungjawaban diidentifikasi dan ditetapkan, sistem 
akuntansi pertanggungjawaban menghendaki ditetapkannya biaya standar 
sebagai dasar untuk menyusun anggaran. Anggaran berisi biaya standar 
yang diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Biaya 
standar yang diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Biaya standar dan anggaran merupakan ukuran kinerja manajer pusat 
pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang ditetapkan dalam 
anggaran. 
3. Kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi dengan anggaran. 
Pelaksanaan anggaran merupakan penggunaan sumber daya oleh manajer 
pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang ditetapkan 
dalam anggaran. Penggunaan sumber daya ini diukur dengan informasi 
akuntansi pertanggungjawaban, yang mencerminkan ukuran kinerja manajer 
pusat pertanggungjawaban dalam mencapai sasaran anggaran. 
4. Manajer secara individual diberi penghargaan atau hukuman berdasarkan 
kebijakan manajemen yang lebih tinggi. 
Sistem penghargaan dan hukuman dirancang untuk memacu para manajer 
dalam mengelola biaya, untuk mencapai target standar biaya yang 
dicantumkan dalam anggaran. Atas dasar evaluasi penyebab terjadinya 
penyimpangan biaya yang direalisasikan dari biaya yang dianggarkan, para 
manajer secara individual diberi penghargaan atas hukuman menurut sistem 
penghargaan dan hukuman yang ditetapkan. 
2.1.7  Laporan Pertanggungjawaban 
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan laporan rencana dan 
informasi akuntansi yang sebenarnya mengenai masukan dan keluaran dari 
pusat-pusat pertanggungjawaban. 
Untuk meningkatkan efektivitas dari penyampaian laporan pertanggung-
jawaban, maka menurut Usry dan Carter (2002:17) laporan pertanggungjawaban 
harus mempunyai karakteristik pokok sebagai berikut : 
1. Laporan harus sesuai dengan bagan organisasi, yaitu harus ditujukan pada 
individu yang bertanggungjawab untuk mengontrol hal-hal yang dilaporkan.  
2. Laporan harus konsisten dalam bentuk dan isi sewaktu setiap kali dilaporkan. 
3. Laporan harus dikeluarkan secara cepat waktu. 
4. Laporan harus dikeluarkan secara berkala dan teratur guna meningkatkan 
kegunaan dari laporan tersebut. 
5. Laporan harus mudah dimengerti. 
 6. Laporan harus memuat cukup detail tetapi tidak berlebihan. 
7. Laporan harus memberikan angka perbandingan antara anggaran dengan 
realisasinya dan menerangkan penyimpangan kalau ada. 
8. Laporan harus bersifat analitis menerangkan penyebab terjadinya 
penyimpangan. 
9. Laporan untuk manajemen operasional harus dinyatakan sebaik mungkin 
dalam unit fisik seperti di dalam nilai mata uang, karena informasi dalam 
bentuk mata uang mungkin tidak relevan bila digunakan oleh supervisor. 
Begitu juga, informasi dalam bentuk mata uang mungkin lebih sulit 
dibandingkan dari waktu ke waktu karena adanya perubahan di dalam nilai 
mata uang setiap harinya. 
Tujuan dari penyusunan laporan pertanggungjawaban adalah memberi 
informasi kepada manajer dan pengawasannya mengenai pelaksanaan kerja 
mereka dalam bidang-bidang yang menjadi tanggungjawabnya dan mendorong 
para manajer dan pengawasan untuk mengambil tindakan langsung yang 
diperlukan guna memperbaiki pelaksanaan kerja. 
Dalam laporan pertanggungjawaban menyajikan informasi tentang 
anggaran pendapatan dan biaya yang dapat dikendalikan serta membandingkan 
antara anggaran dengan realisasinya untuk digunakan sebagai alat untuk menilai 
pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja dari masing-masing pusat 
pertanggungjawaban pendapatan dan biaya tersebut. 
Untuk pusat pertanggungjawaban yang berorientasi biaya, maka standar 
prestasi akan berisikan biaya-biaya yang dianggarkan. Laporan 
pertanggungjawaban hanya akan berisikan biaya-biaya yang dapat dikendalikan 
yaitu yang dapat dipengaruhi secara langsung dan signifikan dalam periode 
pelaporan oleh manajer yang mengepalai pusat biaya tersebut. Untuk itu setiap 
 biaya yang dapat dikendalikan, laporan ini harus menyajikan satu atau lebih 
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Sumber: Mulyadi (2002:122) 
 
2.1.8 Pengertian Pengendalian dan Pengendalian Biaya 
Fungsi pengendalian adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. 
Fungsi ini sangat penting dan sangat menentukan pelaksanaan proses 
manajemen, karena itu harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Pengendalian ini 
berkaitan erat dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal 
yang saling mengisi, karena pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan. 
Dengan demikian peranan pengendalian ini sangat menentukan baik atau 
buruknya pelaksanaan suatu rencana.  
Menurut Doyle (2001:27) yang dikutip dari Athena (2010) mengemukakan 
bahwa“Pengendalian adalah suatu proses untuk menetapkan apa yang sudah 
 dilakukan, menilainya dan mengkoreksi bila perlu dengan maksud supaya 
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula”.  
Pengertian pengendalian menurut Garrison (2003:97) adalah: 
Pengendalian dapat didefinisikan sebagai proses penentuan, apa 
yang dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu 
pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu melakukan 
perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan pelaksanaan sesuai 
dengan rencana yaitu selaras dengan standar.  
 
Jadi menurut beberapa pengertian diatas pengendalian adalah proses 
pengaturan berbagai faktor dalam suatu perusahaan agar pelaksanaan sesuai 
dengan ketepatan dalam rencana.  
Pengertian pengendalian biaya menurut Siegel dan Shim (2000:110) 
yang dikutip dari Athena (2010) adalah sebagai berikut:  
Pengendalian Biaya adalah langkah yang diambil oleh manajemen 
untuk memastikan bahwa tujuan biaya yang dibuat pada tahap 
perencanaan dapat dicapai, dan untuk memastikan bahwa semua 
segmen fungsi organisasi dalam perilakunya konsistensi dengan 
kebijakan-kebijakan untuk pengawasan biaya yang efektif.  
 
Pengertian pengendalian biaya menurut Simamora (2012:301) yang 
dikutip dari Athena (2010) sebagai berikut:  
Pengendalian biaya adalah perbandingan kinerja aktual dengan 
kinerja standar,penganalisisan selisih-selisih yang timbul guna 
mengidentifikasikan penyebab-penyebab yang dapat dikendalikan 
dan pengambilan tindakan untuk dapat membenahi atau 
menyesuaikan perencanaan dan pengendalian di masa yang akan 
datang.  
 
Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan pengendalian biaya 
adalah tindakan yang dilakukan untuk mengarahkan aktifitas agar tidak 
menyimpang dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengendalian 
biaya ini dapat dilakukan melalui anggaran biaya yang secara kontinu diadakan 
pengawasan secara analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sehingga 
 dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas selisih tersebut 
kemudian dilakukan tindak lanjut agar kerugian yang terjadi relatif kecil.  
Tanggung jawab atas pengendalian biaya harus ditetapkan kepada orang 
yang membuat anggaran untuk biaya yang dikendalikannya. Tanggung jawab ini 
terbatas hanya pada biaya-biaya yang dapat dikendalikan, dan pelaksanaan 
kerja tiap individu harus diukur dengan membandingkan biaya sebenarnya 
dengan biaya yang dianggarkan.  
Jadi pengendalian biaya merupakan suatu tindakan dalam 
membandingkan antara anggaran biaya dengan realisasi biaya, dan apabila 
terjadi penyimpangan harus dilakukan analisis untuk mengetahui apa 
penyebabnya dan kemudian dilakukan seperlunya.  
 
2.1.9 Akuntansi Pertanggungjawaban Dalam Penilaian Kinerja  
Secara umum, kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja dari suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang dalam organisasi. 
Mengingat hasil kerja tersebut bersifat relatif dan sangat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, maka untuk mengetahui dengan akurat seberapa besar keberhasilan 
kinerja suatu kegiatan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Penilaian kinerja 
seorang manajer atau suatu organisasi, mutlak diperlukan karena dengan 
penilaian tersebut akan dapat diketahui sejumlah informasi penting. 
Setiap pembentukan pusat pertanggungjawaban selalu membawa misi 
atau tujuan tertentu. Tujuan tersebut harus selalu diarahkan agar tidak 
menyimpang dari tujuan perusahaan secara keseluruhan (goal congruence). 
Dengan kata lain, tujuan masing-masing pusat pertanggungjawaban tidak boleh 
saling bertentangan dan harus mendukung pencapain tujuan yang ditetapkan 
perusahaan. Dalam praktek, sangat mungkin terjadi konflik kepentingan antara 
 masing-masing pusat pertanggung-jawaban dan bahkan tujuan antara manajer 
dengan perusahaan. 
Manfaat yang akan diperoleh dari evaluasi kinerja bagi manajemen, 
Mulyadi dan Setyawan(2001:416) adalah: 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui motivasi 
karyawan secara maksimal. 
Motivasi adalah proses prakarsa dilakukannya suatu tindakan secara sadar 
dan bertujuan. Dari aspek perilaku motivasi yang bersangkutan dengan 
sesuatu yang mendorong orang untuk berperilaku dengan cara tertentu. 
Dalam pengelolaan perusahaan, manajemen menetapkan sasaran yang 
akan dicapai di masa yang akan datang dalam proses yang disebut 
perencanaan. Pelaksanaan rencana memerlukan alokasi sumber daya 
secara efisien. Di samping itu, pelaksanaan rencana memerlukan 
pengendalian agar efektif dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan rencana dapat ditempuh dengan tangan besi, dengan ancaman 
terhadap pelaksana, agar mematuhi standar untuk mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan. Pelaksanaan rencana dengan cara ini dapat menjamin 
pencapaian sasaran organisasi secara efektif dan efisien. Namun cara 
pencapaian sasaran dengan cara ini akan mengakibatkan moral kerja 
menjadi sangat rendah. 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, 
seperti promosi, transfer dan pemberhentian. 
Penilaian kinerja akan menghasilkan data yang dapat dipakai sebagai dasar 
pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan yang dinilai 
kinerjanya. Jika manajemen puncak akan memutuskan promosi manajer 
kejabatan yang lebih tinggi, data hasil evaluasi kinerja yang diselenggarakan 
secara periodik akan sangat membantu manajemen puncak dalam memilih 
manajer yang memiliki keputusan penghentian kerja sementara, transfer, dan 
pemutusan hubungan kerja permanen, manajemen puncak memerlukan data 
hasil evaluasi kinerja sebagai salah satu informasi penting yang 
dipertimbangkan dalam keputusan tersebut. 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk 
menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 
Jika manajemen perusahaan tidak mengenal kekuatan dan kelemahan 
karyawan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan 
memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan. 
Jika manajemen perusahaan tidak mengenal kekuatan dan kelemahan 
karyawan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi dan 
memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan. Bagaimana respon karyawan jika perusahaan mengadakan 
pelatihan bidang pemasaran bagi karyawan yang sebenarnya kuat dibidang 
pemasaran, namun lemah dalam bidang sistem penyusunan anggaran. 
Dalam masa kerjanya, perusahaan mempunyai kewajiban untuk 
mengembangkan karyawannya agar mereka selalu dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan bisnis perusahaan yang senantiasa berubah 
dan berkembang. Hasil penilaian kinerja dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi kelemahan karyawan dan untuk mengantisipasi keahlian 
 dan keterampilan yang dituntut oleh pekerja, agar dapat memberikan respon 
yang memadai terhadap perubahan lingkungan bisnis di masa yang akan 
datang. Hasil penilaian kinerja juga dapat menyediakan kriteria untuk memilih 
program pelatihan karyawan yang memenuhi kebutuhan karyawan dan untuk 
mengevaluasi kesesuaian program pelatihan karyawan dengan kebutuhan 
karyawan. 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana alasan 
mereka menilai kinerja mereka.Dalam organisasi perusahaan, manajemen 
puncak mendelegasikan sebagai wewenangnya kepada manajemen di 
bawah mereka. Pendelegasian wewenang ini disertai dengan alokasi sumber 
daya yang diperlukan dalam pelaksanaan wewenang tersebut. Manajer 
bawah melaksanakan wewenang dengan mengkonsumsi sumber daya yang 
dialokasikan kepada mereka. Penggunaan wewenang dan konsumsi sumber 
daya dalam pelaksanaan wewenang ini dipertanggungjawabkan dalam 
bentuk pengukuran kinerja. 
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
Penghargaan dapat digolongkan ke dalam dua kelompok yaitu penghargaan 
instrinsik dan penghargaan ekstrinsik. Penghargaan intrinsik berupa rasa 
puas diri yang diperoleh seseorang yang telah berhasil menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik dan telah mencapai sasaran tertentu. Untuk 
meningkatkan penghargaan intrinsik, manajemen dapat menggunakan 
berbagai teknik seperti pengayaan pekerjaan (job enrichment), penambahan 
tanggung jawab, partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan usaha lain 
yang meningkatkan harga diri seseorang dan yang mendorong orang untuk 
menjadi terbaik. 
2.1.10 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dengan Anggaran 
sebagai Alat Pengendalian Biaya dan Penilaian Kinerja 
 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang 
penting dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, 
karena informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan 
manajer yang bertanggung jawab terhadap perencanaan dan realisasinya. 
Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap 
manajer untuk merencanakan pendapatan dan atau biaya yang menjadi 
 tanggung jawabnya, dan kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan 
dan/atau biaya tersebut menurut manajer yang bertanggung jawab (Mulyadi, 
2002). 
Dengan adanya anggaran dan laporan pertanggungjawaban yang 
digunakan untuk menilai kinerjanya jika kinerja yang dinilai baik maka manajer 
secara individual akan diberi penghargaan sehingga manajer termotivasi untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya dan jika kinerja yang dinilai tidak 
baik maka manajer secara individual akan diberi hukuman atau sanksi sehingga 
manajer termotivasi untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. 
Laporan pertanggungjawaban harus dinyatakan dalam bentuk yang 
sederhana. Jika laporan tersebut terlalu kompleks maka manajer akan 
mengalami kesulitan dalam menganalisis kegiatan operasi perusahaan. Laporan 
pertanggungjawaban harus menyajikan jumlah anggaran dan jumlah aktual dari 
pendapatan dan biaya yang dapat dikendalikan.Penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi harus menjadi perhatian yang penting.Komunikasi regular antara 
penyaji laporan dengan pengguna laporan pertanggungjawaban harus selalu 
dilakukan untuk memastikan relevansi dari informasi yang disajikan 
tersebut.Lebih lanjut, laporan pertanggungjawaban harus diterbitkan dengan 
dasar waktu yang tepat. 
Di dalam penyajian laporan pertanggungjawaban selisih yang terjadi 
antara aktual dengan anggaran harus dianalisis dan diselidiki sebab 
terjadinya.Selisih dapat disebabkan oleh kesalahan atau penyimpangan di dalam 
pelaksanaan atau karena standarnya sendiri yang salah. Dengan mengetahui 
sebab terjadinya selisih, manajemen dapat menentukan tindakan korektif yang 
perlu dilakukan dan penghargaan/hukuman yang pantas diberikan kepada 
manajer yang bersangkutan (Ayuningtyas:2006).  
  
2.2 Tinjauan Empirik 
Acuan atau pedoman bagi peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya 
adalah sebagaimana yang dilakukan olehpenelitian terdahulu yang menjadi 
acuan dalam penulisan  skripsi adalah sebagaimana yang dilakukan oleh 
Novayanti (2007) dengan  judul : Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban 
Sebagai Alat Penilaian Kinerja Manajemen pada PT (Persero) Angkasa Pura I 
Bandar Udara Hasanuddin. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam struktur 
organisasi PT (Persero) Angkasa Pura I Bandar Udara Hasanuddin telah ada 
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dari tingkat atas ke tingkat yang 
lebih rendah, sehingga lebih jelas tugas dan tanggung jawab. Kemudian 
Anggaranyang dibuat oleh PT (Persero) Angkasa Pura I Bandar Udara 
Hasanuddin bersifat partisipatif sehingga memungkinkan setiap bagian dapat 
mempertanggung-jawabkan anggaran yang telah dibuat bersama. 
Bentuk laporan pertanggungjawaban PT (Persero) Angkasa Pura I 
Bandar Udara Hasanuddin hanya memperlihatkan anggaran dan realisasinya 
serta selisih namun dalam laporan pertanggungjawaban belum diketahui bagian 
mana yang bertanggungjawab dalam penggunaan biaya operasional. 
Selanjutnya dari analisis laporan pertanggungjawaban masing-masing bagian di 
atas disimpulkan bahwa semua bagian memberikan varians yang merugikan, hal 
ini dikarenakan kurang tepatnya peranan anggaran sebagai alat pengendalian 
biaya. 
Penelitian kedua adalah sebagaimana yang dilakukan oleh Henny (2008) 
dengan judul : ”Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Penilaian 
Kinerja Biaya Produksi pada PT Semen Bosowa di Makassar.”Hasil penelitian 
 yang dilakukan menunjukkan bahwa analisis mengenai akuntansi 
pertanggungjawaban pusat biaya untuk bagian produksi, khususnya pada PT 
Semen Bosowa, terlihat bahwa pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban 
pusat biaya yang dilaksanakan, belum dilakukan secara efisien dan efektif. 
Sedangkan berdasarkan laporan pertanggungjawaban biaya produksi khususnya 
pada  PT Semen Bosowa di Makassar, nampak bahwa belum ada pemisahan 
biaya terkendali dan tidak terkendali dalam akuntansi pertanggungjawaban biaya 
produksi. 
2.3 Kerangka Pikir 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah dalam 
menjalankan aktivitas usahanya perlu melakukan akuntansi pertanggungjawaban 
sehingga dapat dijadikan sebagai alat pengendalaian biaya dan penilaian kinerja. 
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Supriyono dan Mulyadi (2001:374) 
bahwa akuntansi pertanggungjawaban merupakan pemikiran yang mendasar 
bahwa seorang manajer harus dibebani tanggungjawab atas kinerjanya sendiri  
dan kinerja bawahannya, yang harus diperhatikan oleh manajer sebagai pusat 
pertanggungjawabannya. Fungsi pusat pertanggungjawaban manajer terdiri dari 
dua bagian yaitu : syarat-syarat pusat pertanggungjawaban dan karakteristik 
pusat pertanggungjawaban. Kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap 
manajer RSKDIbu dan Anak Siti Fatimah.Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan 
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2.4 Hipotesis 
 
Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara yang dikemukakan 
atas rumusan masalah yaitu sebagai berikut : Diduga bahwa penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban belum berperan sebagai alat pengendalian biaya 














3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
proses penelitian. Rancangan penelitian berguna bagi semua pihak yang terlibat 
dalam proses penelitian, karena langkah, dalam melakukan penelitian mengacu 
kepada rancangan penelitian yang telah dibuat untuk melakukan penelitian 
mengenai akuntansi pertanggungjawaban. Rancangan penelitian ini adalah 
rancangan penelitian kualitatif yang menunjukkan adanya format penulisan yang 
disusun secara sistematis dan operasional meliputi langkah-langkah dan tahapan 
yang harus dijalani oleh peneliti.Sumber data penelitian kualitatif memiliki setting 
alami sebagai sumber data langsung. Rancangan penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada proses kerja yang berkaitan secara langsung dengan 
berbagai bentuk masalah dalam lingkungan masyarakat. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh data yang penulis butuhkan dalam penulis ini, penulis 
melakukan penelitian pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah yang berlokasi di Jalan Gunung Merapi No.75 Makassar.Waktu yang 
dibutuhkan dalam melakukan penelitian diperkirakan kurang lebih dua bulan 






3.3 Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut. Data Kualitatif adalah data yang berupa keterangan atau penjelasan, 
baik yang berasal dari pimpinan, personalia maupun staf yang berhubungan 
dengan penelitian.Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam 
melakukan penelitian yang beroriantasi pada gejala-gejala yang bersifat 
alamiah.Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 
meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan 
studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998:15).Bogdan dan Taylor (Moleong, 
2007:3) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 
penemuan.Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci.Oleh 
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa 
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih 
jelas.Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai.Penelitian 
kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang 
tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, 
untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan (Afriani, 
2011).Data kualitatif dapat diberi dalam bentuk ordinal atau rangking (skala yang 
diurutkan dari jenjang terendah atau sebaliknya).Menurut Lofland (1984:47) 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Kompasiana, 
2011). 
 2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini bersumber dari Data 
Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan dengan melalui 
wawancara langsung antara penulis dengan pimpinan dan staf perusahaan.Data 
primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak 
melalui media perantara).Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara 
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian 
atau kegiatan, dan hasil pengujian (Nagabiru blog’s, 2009). 
 Data primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama.Data 
ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk f ile-f ile.Data 
ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden yaitu 
orang yang kita jadikan obyek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai 
sarana mendapatkan informasi ataupun data.Untuk mengumpulkan data primer 
diperlukan metode dan instrumen tertentu.Secara prinsip ada dua metode 
pengumpulan data primer yaitu pengumpulan data secara pasif dan 
pengumpulan data secara aktif. Perbedaan antara kedua metode tersebut ialah: 
yang pertama meliputi observasi.Karakteristik-karakteristik elemen-elemen yang 
sedang dipelajari dilakukan oleh manusia atau mesin, sedangkan yang kedua 
meliputi pencarian responden yang dilakukan oleh manusia ataupun non-
manusia. Koleksi data secara pasif bermanfaat untuk mendapatkan data dari 
manusia ataupun tipe elemen studi lainnya.Kegiatannya meliputi melakukan 
observasi terhadap karakteristik-karakteristik tertentu individual, obyek, 
organisasi dan entitas lainnya yang menarik untuk kita teliti.Koleksi data secara 
aktif memerlukan responden dalam mendapatkan data. Dalam pencarian data 
primer ada tiga dimensi penting yang perlu diketahui,yaitu: kerahasiaan, struktur 
dan metode koleksi.  
 Pertama, kerahasiaan mencakup mengenai tujuan penelitian untuk diketahui oleh 
responden atau tidak. Merahasiakan tujuan penelitian dilakukan untuk tujuan 
agar para responden tidak memberikan jawaban-jawaban yang bias dari apa 
yang kita harapkan.  
Kedua, struktur berkaitan dengan tingkat formalitas (resmi), atau pencarian data 
dilakukan secara terstruktur atau tidak terstruktur.Pencarian dilakukan secara 
terstruktur jika peneliti dalam mencari data dengan menggunakan alat, misalnya 
kuesioner dengan pertanyaan yang sudah dirancang secara sistematis, dan 
sangat terstruktur baik itu dilakukan secara tertulis ataupun lisan. Sebaliknya 
pencarian dapat dilakukan dengan cara tidak terstruktur, jika instrumennya dibuat 
tidak begitu formal atau terstruktur.Ketiga, metode koleksi menunjuk pada sarana 
untuk mendapatkan data.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan untuk melaksanakan 
penelitian  adalah sebagai berikut  : 
1. Observasi  
Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau 
peninjauan secara langsung pada obyek penelitian. Proses ini berlangsung 
dengan pengamatan yang meliputi melihat, merekam, menghitung, mengukur, 
dan mencatat kejadian. 
2. Interwiew, yaitu mengadakan wawancara secara langsung atau tanya jawab 
kepada kepala Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah  serta 
sejumlah karyawan yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
3. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
 3.5 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penulis sajikan dalam penulisan skipsi ini 
adalah sebagai berikut: 
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 
digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai 
dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk mengoperasikanpusat 
pertanggungjawaban mereka sebagai bagian dari sistem pengendalian 
manajemen. 
Pengendalian biaya adalah langkah yang diambil oleh manajemen untuk 
memastikan bahwa tujuan biaya yang dibuat pada tahap perencanaan dapat 
dicapai, dan untuk memastikan bahwa semua segmen fungsi organisasi dalam 
perilakunya konsistensi dengan kebijakan-kebijakan untuk pengawasan biaya 
yang efektif. 
Penilaian kinerja yaitu menyediakan kriteria untuk memilih program 
pelatihan karyawan yang memenuhi kebutuhan karyawan dan untuk 
mengevaluasi kesesuaian program pelatihan karyawan dengan kebutuhan 
karyawan. 
 
3.6 Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi  untuk mengetahui  apakah pelaksanaan 
akuntansi pertanggungjawaban telah memadai dalam hubungannya dengan 
pengendalian biaya dan penilaian kinerja. Penelitian dengan pendekatan 
fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau 
fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa 
individu.Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada 
batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. 
 Dalam Creswell disebutkan bahwa dalam studi fenomenologi yang diteliti 
adalah pengalaman manusia melalui deskripsi dari orang yang menjadi 
partisipan penelitian, sehingga peneliti dapat memahami pengalaman hidup 
partisipan (Afriyani, 2011).Pada penelitian kualitatif, langkah analisis telah dimulai 
sejak peneliti terjun ke kancah untuk mengambil data yang pertama kali melalui 
kegiatan refleksi.Pada saat itu secara kontinyu atau on going peneliti mulai 
menggunakan data yang ada untuk mencapai tujuan penelitian yaitu 
memecahkan fokus penelitian. 
Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi 
pada beberapa individu.Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, 
sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang 
dikaji. Menurut Creswell (1998:54), Pendekatan fenomenologi menunda semua 
penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan 
ini biasa disebut epoche (jangka waktu).Konsep epoche adalah membedakan 
wilayah data (subjek) dengan interpretasi peneliti. Konsep epoche menjadi pusat 
dimana peneliti menyusun dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena 
untuk mengerti tentang apa yang dikatakan oleh responden. 
Langkah-langkah menganalisa data pada studi fenomenologi : 
a) Peneliti memulai mengorganisasikan semua data atau gambaran menyeluruh 
tentang fenomena pengalaman yang telah dikumpulkan. 
b) Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai 
data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data. 
c) Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan yang dirasakan oleh 
responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan pada 
awalnya diperlakukan memiliki nilai yang sama. Selanjutnya, pernyataan yang 
 tidak relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang bersifat 
repetitif atau tumpang tindih dihilangkan, sehingga yang tersisa hanya 
horizons (arti tekstural dan unsur pembentuk atau penyusun dari phenomenon 
yang tidak mengalami penyimpangan). 
d) Pernyataan tersebut kemudian di kumpulkan ke dalam unit makna lalu ditulis 
gambaran tentang bagaimana pengalaman tersebut terjadi. 
e) Selanjutnya peneliti mengembangkan uraian secara keseluruhan dari 
fenomena tersebut sehingga menemukan esensi dari fenomena tersebut. 
Kemudian mengembangkan textural description (mengenai fenomena yang 
terjadi pada responden) dan structural description (yang menjelaskan 
bagaimana fenomena itu terjadi). 
f) Peneliti kemudian memberikan penjelasan secara naratif mengenai esensi 
dari fenomena yang diteliti dan mendapatkan makna pengalaman responden 
mengenai fenomena tersebut. 
g) Membuat laporan pengalaman setiap partisipan. Setelah itu, gabungan dari 
gambaran tersebut ditulis. 
 
  
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti  
Fatimah 
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak  
Siti Fatimah 
Rumah Sakit khusus Daerah Ibu dan Anak adalah rumah sakit milik 
Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, didirikan pada tanggal 4 Pebruari 
tahun 2002 berubah dari Rumah Sakit Bersalin Siti Fatimah menjadi Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah, sesuai surat keputusan Gubernur Sulawesi 
Selatan No.12, tahun 2002. Pada tanggal 01 Pebruari tahun 2005 terakreditasi 5 
pelayanan sesuai dengan Depkes RI Nomor: HK.00.06.3.5.322. Tanggal 2 Maret 
tahun 2008 RSIA Siti Fatimah telah terakreditasi 12 pelayanan sesuai dengan 
Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor: SK.YM.01.10/III/972/2008. Tanggal 19 
Agustus 2008 telah menjadi Tipe B Khusus sesuai surat nomor 
775/Menkes/SK/VIII/2008. Tanggal 6 Juli sesuai dengan PERDA  Provinsi 
Sulawesi Selatan Nomor 6 Tahun 2011. Pada tanggal 26 Januari 2012 
terakreditasi 16 pelayanan dengan status  lulus tingkat lengkap. 
Luas tanah 2.381 M2 dengan luas bangunan 1.808 M2, berlokasi di Jalan 
Gunung Merapi No.75 Kelurahan Lajangiru Kecamatan Ujung Pandang Kota 
Makassar. Adapun tujuan didirikan Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak 
Siti Fatimah adalah: 
a. Mengetahui gambaran umum keadaan Rumah Sakit 
b. Mengetahui sumber daya manusia Rumah Sakit 
c. Tersedianya data Rumah Sakit yang baik dan benar 
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 d. Sebagai bahan evaluasi kinerja Rumah Sakit 
e. Tersedianya data hasil kegiatan memuat gambaran situasi pelayanan 
kesehatan di Rumah Sakit Khusus Daerah ibu dan Anak Siti Fatimah. 
Awal berdirinya bernama Rumah bersalin Malania yang diprakarsai oleh 
organisasi wanita Katolik bernama  “Since Melania Werk” bergerak untuk usaha 
sosial antara lain pendidikan dan kesehatan sehingga lahirlah melania school 
pada tanggal 11 Agustus tahun 1931. 
Pimpinan pada waktu itu dr. Med I Karser Van Sterm berkebangsaan 
Hongary, kegiatan yang dilaksanakan adalah pelayanan rawat jalan dan rawat 
inap disebuah rumah di Lajangiru beratap rumbia dan berdinding bambu 
dilengkapi dengan 12 buah bale-bale dan diberi nama Rumah bersalin Melania. 
Pada tahun 1966 operasional diambil alih oleh Pemerintah Daerah 
Tingkat I Sulawesi Selatan dengan nama Rumah Bersalin Siti Fatimah 
Pendidikan Bidan Ujung Pandang, pada tahun 1983 berubah menjadi Rumah 
Sakit Bersalin Siti Fatimah. Pada tahun 2003 berubah menjadi Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Siti Fatima disingkat RSIA Ibu dan anak Siti Fatimah, kemudian pada 
tanggal 06 Juli tahun 2011 berubah menjadi Rumah Sakit Khusus Daerah 
(RSKD) Ibu dan anak Siti Fatimah. 
 
4.1.2 Struktur Organisasi RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah  
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar 
dipimpin oleh direktur dalam mengelolaRumah Sakit Daerah Ibu dan Anak 
membawahi beberapa bagian yaitu bendaharawan, bagian apotik, 
laboratorium/check-up, OK/KB, Perawatan, tata boga, dan tata graham, umum, 
keamanan, dan personalia. Bendahara bertugas mengkoordinir bagian keuangan 
selanjutnya bertanggungjawab kepada Direktur.Untuk pemeliharaan semua 
 fasilitas dan lingkungan Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak 
adalahtanggungjawab direktur. 
Berikut ini akan dikemukakan struktur organisasi Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan Anak dapat dilihat melalui gambar dibawah ini : 
GAMBAR 4.1 
















Sumber: Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
GAMBAR 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI RSKD IBU DAN ANAK SITI FATIMAH 
 












Seksi Sarana dan 
Prasarana 
 4.2. Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggngjawaban Biaya sebagai Alat 
Pengendalian Biaya 
 
Salah satu faktor yang menunjang aktivitas operasional yang dilakukan 
oleh setiap pengelola jasa rumah sakit adalah peningkatan kinerja guna dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup organisasi yang dikelola selama ini.Oleh 
karena itulah guna menunjang peningkatan kinerja rumah sakit maka perlu   
ditunjang oleh adanya penggunaan biaya operasional. 
Masalah biaya operasional dalam pengelolaan jasa rumah sakit adalah 
merupakan bagian yang terpenting, sebab tanpa adanya penggunaan biaya 
operasional, maka setiap pihak pengelola rumah sakit tidak akan dapat 
melakukan aktivitasnya. Oleh karena itulah dengan pentingnya peranan biaya 
operasional dalam pengelolaan jasa rumah sakit maka perlu adanya penggunaan 
biaya operasional secara efisien, sehingga dalam meningkatkan efisiensi dalam 
penggunaan biaya operasional untuk pengelolaan jasa rumah sakit maka perlu 
adanya penerapan akuntansi pertanggungjawaban biaya operasional. 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar 
adalah satu aktivitas yang melayani jasa pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat, oleh karena itulah dalam menunjang aktivitas pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat maka perlu adanya biaya operasional, sehingga dalam 
menunjang aktivitas operasional rumah sakit khusus daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah maka perlunya penerapan akuntansi pertanggungjawaban biaya 
operasional. 
Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh rumah sakit khusus daerah 
ibu dan anak Siti Fatimah guna dapat menyajikan biaya adalah akuntansi 
pertanggungjawaban.Dengan pentingnya penerapan akuntansi pertanggung-
 jawaban biaya khususnya pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah maka perlu dilakukan analisis akuntansi pertanggungjawaban biaya 
operasional. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan penilaian akuntansi pertanggung-
jawaban yang dilakukan oleh Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah. Dimana analisis ini diawali dengan penilaian mengenai akuntansi 
pertanggungjawaban yang dilakukan. Oleh karena itulah akan disajikan  
penilaian akuntansi pertanggungjawaban yang telah dilakukan yaitu sebagai 
berikut : 
 
a) Struktur Organisasi 
Struktur organisasi pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah menggambarkan jenjang wewenang, tanggungjawab, tugas dan 
kewajiban setiap tingkatan mengenai rumah sakit.Sehingga dalam penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban biaya dalam pengelolaan rumah sakit maka 
struktur organisasi harus jelas wewenang dan tanggungjawabnya. Berikut ini 
hasil wawancara dengan Bapak Leo Prawirodihardjo selaku direktur rumah sakit 
khusus daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah mengungkapkan: 
“Iya betul, bahwa dalam struktur organisasi pada Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah, maka setiap unit kerja dalam struktur 
organisasi sudah jelas tugas, wewenang dan tanggungjawabnya.” 
 
(Hasil wawancara tanggal  1 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Leo Prawirodihardjo                
selaku direktur rumah sakit khusus daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah maka 
dapatlah disimpulkan bahwa setiap unit kerja dalam struktur organisasi sudah 
jelas, baik tugas dan pekerjaan, wewenang dan tanggungjawab. Hal ini dapat 
dilihat dari struktur organisasi. Dimana dalam unit kerja dalam struktur organisasi 
dapat dibagi menjadi 4  unit kerja yakni : Unit Seksi Pelayanan dan Penunjang 
 Medik, Unit Seksi Keperawatan, Unit Seksi Sarana dan Prasarana dan Sub 
Bagian Tata usaha.  
Selanjutnya wawancara lainnya dengan Ibu Susaniati selaku bagian SPI 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah yaitu : 
“RSKD Ibu dan anak Siti Fatimah melakukan penyusunan laporan 
pertanggungjawaban biaya untuk pelaksanaan akuntansi pertanggung-
jawaban sudah disusun berdasarkan unit-unit kerja dalam struktur 
organisasi” 
 
(Hasil wawancara tanggal 1 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban biaya yang dilakukan oleh Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti 
Fatimah, dimana penyusunan akuntansi pertangungjawaban sudah disusun 
berdasarkan unit-unit kerja dalam struktur organisasi. Hal ini dapat dilihat bahwa 
dalam penyusunan akuntansi pertanggungjawaban sudah disusun menurut unit 
kerja, seperti : Seksi Tata Usaha, Seksi Pelayanan dan Penunjang Medik, Seksi 
Keperawatan serta Seksi Sarana dan Prasarana. Hal ini dimaksudkan untuk 
dapat diketahui unit-unit kerja yang bertanggungjawab. Hal ini sesuai hasil 
wawancara dengan Bapak Leo Prawirodihardjo selaku direktur Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah mengungkapkan: 
“Memang betul bahwa pelaksanaan pertanggungjawaban biaya yang 
disusun berdasarkan unit kerja dalam struktur organisasi, hal ini 
dimaksudkan adalah untuk mempermudah dalam mengawasi efisiensi 
biaya dan dapat diketahui unit-unit kerja yang bertanggungjawab.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 2 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Leo Prawirodihardjo yang 
telah dilakukan selaku Direktur Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah maka 
dapatlah disimpulkan dari hasil wawancara bahwa setiap penyusunan 
pertanggungjawaban biaya sudah disusun berdasarkan unit kerja dalam struktur 
organisasi. Begitu pula dengan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Susaniati  
 selaku Bagian SPI pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
mengatakan : 
“RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah dalam melakukan penyusunan 
akuntansi pertanggungjawaban biaya disusun berdasarkan unit kerja 
dimana dilakukan untuk mempermudah melakukan pengawasan biaya 
sehingga dapat diketahui unit-unit atau bagian yang bertanggung-jawab 
dengan pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya operasional.” 
 
Dari hasil analisis wawancara dengan Ibu Susaniati selaku Bagian SPI 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah maka dapatlah disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya sudah diterapkan 
berdasarkan unit kerja dalam struktur organisasi, hal ini dimaksudkan untuk 
melakukan pengendalian biaya dengan unit-unit yang bertanggungjawab dengan 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya operasional. 
 
b) Anggaran 
Masalah pengendalian biaya yang efektif dalam pelayanan jasa pada   
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar, harus 
ditunjang oleh pelaksanaan penyusunan anggaran, oleh karena itulah dalam 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban maka setiap unit-unit kerja terlibat 
dalam penyusunan anggaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Susaniati selaku Bagian SPI 
pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah mengemukakan : 
“Untuk pelaksanaan penyusunan akuntansi pertanggungjawaban, maka 
RSKD dalam melakukan proses penyusunan anggaran pada Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah telah mengikutsertakan 
partisipasi atau keterlibatan unit-unit kerja dalam penyusunan anggaran.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 3 Juli 2013) 
Hasil wawancara dengan Ibu Susaniati pada Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan  Anak Siti Fatimah maka dapatlah disimpulkan bahwa dalam 
penyusunan anggaran sudah dilibatkan dengan unit-unit kerja, dimana unit-unit 
 kerja yang terlibat dalam penyusunan anggaran adalah unit pelayanan dan 
penunjang medik, unit keperawatan serta unit sarana dan prasarana serta unit 
tata usaha, dimana dalam penyusunan anggaran ini biasanya dilakukan antara 
bulan Desember sampai dengan bulan Januari. 
Kemudian wawancara dengan Ibu Hasniah, selaku seksi Pelayanan dan 
Penunjang Medik Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
mengemukakan : 
“Iya benar bahwa Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
dalam melakukan pelaksanaan penyusunan anggaran yang dilakukan 
selama ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dalam penggunaan biaya operasional.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 3 Juli 2013) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hasniah selaku seksi 
pelayanan dan penunjang medik, bahwa dalam penyusunan anggaran dalam 
pelaksanaan akuntansi pertangungjawaban khususnya pada Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Siti Fatimah dilakukan untuk mencegah penyimpangan-penyimpangan 
dalam penggunaan biaya operasional dalam pelaksanaan aktivitas Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar. 
 
c) Klasifikasi dan Kode Rekening 
Salah satu syarat dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban       
adalah klasifikasi dan kode rekening. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan Ibu Susaniati selaku Bagian SPI Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah mengungkapkan : 
“Di RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah ini dalam pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban biaya operasionalkhususnya pada Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Siti Fatimah belum melakukan pengkodean rekening dari setiap 
elemen biaya.” 
 
(hasil wawancara tanggal 4 Juli 2013) 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian SPI yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya belum 
menggunakan pengkodean rekening dari setiap biaya yang dikeluarkan. 
Kemudian wawancara lainnya dengan Bapak Kasruddin selaku Bagian Tata 
Usaha Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah mengenai 
pengkodean rekening dalam pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya 
operasional adalah sebagai berikut : 
“Pengkodean rekening dari setiap elemen-elemen biaya belum dilakukan 
oleh Sub Bagian Tata Usaha Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak 
Siti Fatimah.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 10 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Seksi Bagian 
Tata Usaha Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah maka 
dapatlah disimpulkan bahwa Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah belum melakukan pengkodean rekening pelaporan biaya dalam 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya. 
 
d) Pemisahan biaya Kendali dan Biaya Tidak Terkendali 
Pelaksanaan penyusunan akuntansi pertanggungjawaban maka      perlu 
adanya pemisahan biaya kendali dan biaya tidak terkendali. Dimana biaya 
kendali merupakan biaya yang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Manajer 
Pertanggungjawaban dalam jangka waktu tertentu, sedangkan biaya tidak  
terkendali merupakan biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh seorang manajer 
pusat pertanggungjawaban dalam jangka waktu tertentu. 
Hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka hasil wawancara 
dengan Ibu Susaniati selaku bagian SPI Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah mengungkapkan: 
 “Memang betul bahwa dalam elaksanaan akuntansi pertanggungjawaban 
pusat biaya yang dilakukan selama ini oleh pihak Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah tidak pernah dilakukan pemisahan 
biaya kendali dan biaya tidak terkendali.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 10 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dengan 
Ibu Susaniati selaku Bagian SPI Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah maka dapatlah disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban biaya yang selama ini dibuat oleh unit-unit kerja pada 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah tidak dilakukan 
pengklasifikasian biaya menurut yang dapat dikendalikan dengan biaya yang 
tidak dapat dikendalikan. 
Kemudian wawancara yang dilakukan dengan Bapak Kasruddin             
selaku Bagian Tata Usaha pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah mengungkapkan : 
“Pelaporan biaya yang selama ini dilakukan tidak pernah ada pemisahan 
biaya terkendali dan biaya tidak terkendali.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 11 Juli 2013) 
 
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan selama ini dengan unit-unit kerja 
dalam melaporkan biaya yang telah dikeluarkan untuk pelayanan jasa kesehatan 
kepada pasien tidak dilakukan pemisahan biaya kendali dengan biaya yang tidak 
dapat dikendalikan. 
 
e) Laporan Pertanggungjawaban Biaya 
Faktor yang terpenting dalam pelaksanaan penyusunan pertanggung-
jawaban adalah laporan pertanggungjawaban kepada pimpinan, dimana laporan 
pertanggungjawaban berisi informasi yang bermanfaat bagi pengambilan 
keputusan kepada pimpinan atas. 
 Hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka wawancara dilakukan 
dengan Bapak Leo Prawirodihardjo selaku direktur Rumah Sakit  Khusus Daerah 
Ibu dan Anak Siti Fatimah mengungkapkan : 
“Saya ingin menambahkan bahwa dalam struktur organisasi maka setiap 
unit kerja yang bekerja pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah 
sudah membuat laporan pertanggungjawaban biaya dari setiap biaya 
yang dikeluarkan untuk membiayai segala aktivitas operasional.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 11 Juli 2013) 
Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Direktur  
Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah maka dapatlah disimpulkan bahwa       
setiap unit kerja pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah dalam membuat 
laporan pertanggungjawaban biaya yang telah dikeluarkan untuk membiayai 
aktivitas operasional Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah. 
Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Ibu Hasniah selaku Seksi 
Pelayanan dan Penunjang Medik yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
“Penyusunan laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh unit kerja 
pelayanan dan penunjang medik adalah mengenai jenis biaya yang 
dianggarkan, realisasi biaya dan selisih biaya operasional dalam 
penyelenggaraan rumah sakit khusus daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 12 Juli 2013) 
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh Seksi Pelayanan dan 
Penunjang Medik maka dapatlah disimpulkan bahwa laporan pertanggung-
jawaban yang dibuat oleh Unit Pelayanan dan Penunjang Medik hanya 
menguraikan anggaran, realisasi biaya dan selisih biaya operasional dalam 
penyelenggaran rumah sakit. 
Hasil wawancara dengan Seksi Bagian Tata Usaha Rumah  
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah mengatakan: 
 
 “Memang betul kenyataannya bahwa setiap elemen-elemen biaya yang 
dilaporkan dalam laporan pertanggungjawaban belum digunakan kode 
rekening dan belum ada pemisahan biaya kendali dan biaya tidak 
terkendali.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 12 Juli 2013) 
Hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa untuk laporan 
pertanggungjawaban untuk pusat biaya yang telah dilakukan selama ini tidak 
menggunakan kode rekening dan pemisahan biaya kendali dan biaya tidak 
terkendali dalam laporan pertanggungjawaban. 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pelakanaan akuntansi pertanggung-
jawaban pusat biaya yang dilakukan oleh pihak Rumah Sakit Khusus Daerah            
Ibu dan Anak Siti Fatimah yang selama ini dilakukan, menunjukkan bahwa pihak 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah sudah melakukan 
pemisahan dan fungsi dari setiap unit kerja dalam struktur organisasi. Dimana 
unit kerja pelayanan jasa rumah sakit dapat dikelompokkan dalam kelompok unit 
kerja yaitu: Unit tata usaha, unit pelayanan dan penunjang medik, unit 
keperawatan dan unit sarana dan prasarana. 
Penyusunan akuntansi pertanggungjawaban biaya khususnya pada 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatima belum menggunakan 
kode rekening.Dimana setiap biaya yang dilaporkan tidak menggunakan kode 
rekening serta disamping laporan pertanggungjawabanyang dibuat tidak 
dilakukan pemisahan biaya kendali dan biaya tidak terkendali. 
Kemudian wawancara dengan Bapak Leo Prawirodihardjo, selaku 
Direktur Utama Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di 
Makassar yaitu sebagai berikut : 
“Iya, laporan pertanggungjawaban pusat biaya yang butuhkan oleh setiap 
unit kerja Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah belum 
dapat digunakan sebagai alat pengendalian biaya.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 22 Juli 2013) 
  
Dalam hubungannya dengan laporan pertanggungjawaban biaya yang 
dilakukan oleh setiap unit kerja Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah belum dapat digunakan sebagai alat pengendalian biaya dari setiap 
elemen-elemen biaya yang dikeluarkan oleh setiap unit kerja Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah tidak sesuai dengan yang 
dianggarkan. Hal ini sesuai dari hasil wawancara dengan Ibu Susaniati selaku 
bagian SPI Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah yaitu sebagai 
berikut : 
“Iya, Dek. Dalam struktur pengendalian intern bahwa dalam pelaksanaan 
akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang dilakukan oleh setiap 
unit kerja Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah belum 
tepat, karena biaya yang dikeluarkan tidak sesuai anggaran.”  
 
(Hasil wawancara tanggal 15 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian SPI Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pertanggungjawaban yang dilakukan saat ini belum bersifat sebagai alat 
pengendalian biaya, sebab biaya operasional yang dianggarkan dalam laporan 
pertanggungjawaban biaya tidak sesuai dengan yang dianggarkan.  
Selanjutnya wawancara dengan Ibu Hasniah, selaku Seksi Pelayanan 
dan Penunjang Medik Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
yaitu sebagai berikut : 
“Penggunaan biaya yang dilakukan dalam laporan pertanggungjawaban 
melebihi yang dianggarkan.” 
 
(Hasil Wawancara tanggal 27 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan unit kerja pelayanan dan 
penunjang medik Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di 
Makassar maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaporan biaya yang dibuat 
 oleh unit pelayanan dan penunjang medik terlihat bahwa biaya operasional yang 
dikeluarkan melebihi dari yang dianggarkan sehingga dapat dikatakan bahwa 
jumlah biaya operasional yang dikeluarkan tidak efisien. 
Kemudian wawancara dengan Ibu Satriah selaku Seksi Keperawatan 
mengenai laporan pertanggungjawaban biaya yaitu sebagai berikut : 
“Memang betul laporan pertanggungjawaban biaya yang selama ini 
tidak efektif sebab masih terdapat jumlah penggunaan biaya yang 
melebihi dari yang dianggarkan.” 
 
 (Hasil wawancara tanggal 17 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
laporan pertanggungjawaban yang selama ini dikeluarkan oleh masing-masing 
unit keperawatan dapat dikatakan belum tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis perbandingan angagran dan realisasi biaya yang dikeluarkan oleh unit 
keperawatan Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah yang 
menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan oleh unit keperawatan masih 
melebihi dari anggaran sehingga perlu adanya pelaksanaan pengendalian dari 
setiap biaya operasional yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit Khusus  Daerah Ibu 
dan Anak Siti Fatimah. 
Selanjutnya dari hasil wawancara dengan Ibu St. Hadijah, selaku seksi 
sarana dan prasarana yaitu sebagai berikut : 
“Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 
masing-masing unit kerja Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah belum tepat sebab masih kurang baik 
pengawasan yang dilakukan selama ini.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 17 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban biaya yang dilakukan oleh Rumah Sakit Khusus Daerah  
Ibu dan Anak Siti Fatimah yang selama ini dilakukan belum tepat dan masih 
 terdapat setiap pengunaan biaya yang sesuai dengan yang dianggarkan dan 
selain itu jumlah biaya yang dikeluarkan selama ini masih terdapat selisih yang 
tidak efisien. Kemudian hasil wawancara dengan bagian SPI Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah yaitu sebagai berikut : 
“Pelaksanaan penggunaan biaya operasional tidak sesuai dengan 
yang dianggarkan sebab kurang tepatnya pelaksanaan 
pengendalian biaya.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 17 Juli 2013) 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban biaya maka dapatlah disimpulkan bahwa pelaksanaan 
penggunaan biaya yang tidak efisien, disebabkan karena kurang tepatnya 
pelaksanaan pengendalian biaya pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah, sehingga menyebabkan adanya selisih biaya yang tidak 
efisien sehingga dari hasil wawancara yang telah dilakukan selama ini bahwa 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya yang dilakukan oleh Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah selama ini belum dapat berperan 
sebagai alat pengendalian biaya, alasannya karena setiap biaya yang 
dikeluarkan oleh pihak Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah selama ini 
terdapat selisih biaya yang tidak sesuai dengan yang dianggarkan. 
 
4.3. Analisis Penilaian Kinerja Pusat Pertanggungjawaban Biaya 
OperasionalRumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
di Makassar   
 
Akuntansi pertanggungjawaban biaya operasional adalah salah satu 
bagian yang berperan penting. Dimana dengan tepatnya pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban maka akan dapat berdampak terhadap setiap biaya yang 
dikeluarkan. Namun dari hasil analisis data yang telah dilakukan selama ini 
terlihat bahwa pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya yang 
 diterapkan pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah belum 
berperan sebagai alat pengendalian biaya. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut diatas, maka dapat 
dilakukan penilaian kinerja dari masing-masing pertanggungjawaban biaya. 
Berikut ini akan disajikan wawancara dengan Bapak Leo Prawirodihardjo, selaku 
Direktur Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah yaitu sebagai berikut : 
“Iya…. selama ini RSKD Ibu dan Anak Siti Fatimah dalam melakukan 
penilaian kinerja dari masing-masing pusat pertanggung-jawaban 
dilakukan dengan membandingkan anggaran dan realisasi dalam 
laporan pertanggungjawaban.” 
 
(Hasil wawancara tanggal 18 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Bapak Leo 
Prawirodihardjo selaku direktur Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah penilaian kinerja dari 
masing-masing pusat pertanggungjawaban dilakukan dengan membandingkan 
anggaran dan realisasi biaya operasional yang dikeluarkan oleh masing-masing 
pusat pertanggungjawaban. 
Kemudian wawancara dengan Ibu Susaniati selaku seksi SPI Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah yaitu sebagai berikut : 
“Selama ini terlihat bahwa kinerja dari masing-masing unit 
pertanggungjawaban masih rendah,hal ini disebabkan karena 
rendahnya pengendalian yang dilakukan selama ini.”  
 
(Hasil wawancara tanggal 18 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian SPI dengan peneliti maka 
dapat disimpulkan bahwa kinerja dari masing-masing pusat pertanggungjawaban 
biaya masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari laporan pertanggungjawaban biaya 
operasional dari masing-masing unit pusat pertanggungjawaban Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah terdapat selisih biaya operasional 
 yang tidak sesuai dengan anggaran, hal ini dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 
akuntansi pertanggungjawaban pusat belum dapat digunakan sebagai alat 
pengendalian biaya. 
Kemudian wawancara lainnya dengan unit pelayanan dan penunjang 
medik mengenai kinerja pusat pertanggungjawaban biaya yang dicapai selama 
ini yaitu : 
“Memang betul bahwa penyimpanan biaya yang tidak 
menguntungkan seringkali terjadi dimana pertanggungjawaban  
dengan direktur rumah sakit”. 
 
(Hasil wawancara tanggal 20 Juli 2013) 
 
Dari hasil wawancara dengan unit pelayanan dan penunjang medikmaka 
dapat disimpulkan bahwa setiap jenis biaya operasional yang dilaporkan tidak 
menguntungkan maka direktur Rumah Sakit meminta unit kerja 
mempertanggungjawabkan atas kinerja yang dapat dicapai selama ini. 
Kemudian wawancara lainnya dengan Ibu Susaniati selaku seksi SPI 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah mengenai peran 
akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai kinerja dan unit pertanggung-
jawaban yaitu sebagai berikut : 
“Dalam pelaksanaan pertanggungjawaban yang selama ini dilakukan 
oleh Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah tidak 
dapat berperan dalam mengukur kinerja unit pertanggungjawaban”. 
 
(Hasil wawancara tanggal 20 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pelaksanaan pertanggungjawaban 
dengan bagian SPI maka dapatlah disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pertanggungjawaban yang dilakukan selama ini belum dapat mengukur kinerja 
dari masing-masing unit pertanggungjawaban. Hal ini dapat dilihat karena ada 
selisih biaya yang tidak efisien dalam laporan pertanggungjawaban, hal sesuai 
 dengan wawancara dengan Ibu Susaniati selaku bagian SPI pada Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah, yaitu : 
“Memang betul bahwa pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban 
belum berperan secara akurat penilaian kinerja sebab adanya selisih 
biaya yang tidak efisien dalam laporan pertanggungjawaban”. 
 
(Hasil wawancara tanggal 20 Juli 2013) 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan akuntansi pertanggungjawabanbelum dapat 
dijadikan sebagai alat penilaian kinerja sebab adanya penyimpanan biaya 
operasional yang tidak efisien atau dengan kata lain penyimpanan biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak 
Siti Fatimah dalam menjalankan aktivitas tidak efisien, hal ini disebabkan karena 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya belum dapat digunakan 
sebagai alat pengendalian biaya operasional. 
 
4.4. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan dalam menganalisis 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban biaya sebagai alat penyusunan biaya 
dan  penilaian kinerja khususnya pada Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan 
Anak Siti Fatimah di Makassar. Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan 
akuntansi pertanggungjawaban yang dilakukan Rumah Sakit Khusus Daerah           
Ibu dan Anak Siti Fatimah selama ini bahwa unit-unit kerja dalam struktur 
organisasi sudah ada pemisahan fungsi dan tanggungjawab. Hal ini dapat dilihat 
dari struktur organisasi, nampak bahwa unit-unit kerja dalam struktur organisasi 
dapat dibagi menjadi 4 bagian, yaitu: Seksi Pelayanan dan Penunjang Medik, 
Seksi Keperawatan, Seksi Sarana dan Prasarana serta Sub Bagian Tata Usaha. 
 Kemudian dalam pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya  
yang telah dilakukan oleh Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti 
Fatimah yang menunjukkan bahwa setiap pegawai dilibatkan dalam penyusunan 
anggaran, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat efisien dalam 
pengawasan biaya. Kemudian dalam pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban belum menggunakan kode rekening dan selain itu belum 
ada pemisahan biaya kendali dan biaya tidak terkendali. 
Kemudian dari hasil analisis data yang telah dilakukan selama ini                 
bahwa akuntansi pertangunggjawaban biaya belum dapat digunakan sebagai 
alat pengawasan biaya dan penilaian biaya, hal ini dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Penilaian akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian 
biaya 
Hasil analisis data yang telah diuraikan, maka dapatlah dikatakan bahwa 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya yang dilakukan selama ini 
belum dapat berperan sebagai alat pengendalian biaya.Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah penggunaan biaya yang dikeluarkan tidak sesuai dengan yang 
dianggarkan dimana terdapat penyimpangan biaya yang merugikan dalam 
laporan pertanggungjawaban. Hal ini menunjukkan kurang tepatnya  
pelaksanaan pengawasan biaya yang dilakukan oleh pihak Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah Makassar. 
2. Analisis penilaian kinerja pusat pertanggungjawaban Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan khususnya pada   
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah yang menunjukkan 
bahwa pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban dari masing-masing pusat 
 pertanggungjawaban belum dapat berfungsi untuk penilaian kinerja, alasannya 
karena kinerja dari masing-masing unit pertanggungjawaban rumah sakit 
menunjukkan adanya penyimpangan biaya yang merugikan dari setiap bagian 
dalam struktur organisasi bertanggungjawab dari setiap biaya yang dikeluarkan. 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya dan penilaian 
kinerja pada Rumah Sakit khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar 
yang telah diuraikan, maka dapat disajikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang dilakukan 
oleh Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah belum dapat 
dijadikan sebagai alat pengendalian biaya. Hal ini dapat dilihat dari 
pemakaian biaya operasional yang tidak efektif sebab jumlah biaya yang 
dikeluarkan tidak sesuai dengan yang dianggarkan. 
2. Hasil analisis penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai 
kinerja Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar 
terlihat bahwa kinerja dari pusat pertanggungjawaban belum mengalami 
perbaikan, sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban belum dapat digunakan dalam pengawasan biaya. 
 
5.2. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah: 
1. Disarankan agar dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban perlu 
dilakukan perbaikan dalam penyusunan anggaran, sehingga dalam 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban dapat digunakan sebagai alat 
pengendalian biaya. 
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 2. Disarankan untuk dapat meningkatkan kinerja dari pusat-pusat 
pertanggungjawaban biaya, sebaiknya pihak Rumah Sakit Khusus Daerah 
Ibu dan Anak Siti Fatimah di Makassar melakukan analisis terhadap 
penyimpangan yang tidak menguntungkan kemudian menggunakan 
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Topik : Wawancara dengan informan mengenai struktur organisasi 
Sarana : Wawancaradandiskusi 
Lokasi : Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah 
 
 
Peneliti : Wawancara dengan direktur RSIA Siti Fatimah tanggal 1 Juli 
2013 mengenai tugas dan tanggung jawab setiap unit kerja 
dalam struktur organisasi  
Informan LP : Setiap unit kerja dalam struktur organisasi sudah jelas tugas dan 
tanggung jawabnya  
 
Peneliti : Wawancara dengan Bagian SPI tanggal 1 Juli 2013 mengenai 
penyusunan laporan pertanggungjawaban biaya dalam 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban telah disusun  
Informan S : Penyusunan laporan pertanggungjawaban biaya dalam 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban sudah disusun 
berdasarkan unit-unit kerja dalam struktur organisasi 
 
Peneliti : Wawancara dengan direktur RSIA Siti Fatimah tanggal 2 Juli 
2013 mengenai pertanggungjawaban biaya yang disusun 
berdasarkan unit kerja dalam struktur organisasi 
Informan LP   : Pelaksanaan pertanggungjawaban biaya yang disusun 
berdasarkan unit kerja dalam struktur organisasi adalah untuk 
mempermudah dalam mengawasi efisiensi biaya dan dapat 
diketahui unit-unit kerja yang bertanggungjawab. 
 
Peneliti :Wawancara dengan bagian SPI mengenai pertanggungjawaban 
biaya yang disusun berdasarkan unit kerja dalam struktur 
organisasi 
Informan LP   : Pelaksanaan pertanggungjawaban biaya yang disusun 
berdasarkan unit kerja dalam struktur organisasi adalah untuk 
mempermudah dalam mengawasi efisiensi biaya dan dapat 
diketahui unit-unit kerja yang bertanggungjawab. 
 MANUSKRIP 
Topik : Wawancara dengan informan mengenai anggaran 
Sarana : Wawancaradandiskusi 
Lokasi : Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah 
Peneliti : Wawancara dengan bagian SPI RSIA Siti Fatimah tanggal  3 Juli 
2013 mengenai partisipasi atau keterlibatan unit-unit kerja dalam 
penyusunan anggaran 
Informan LP    : Proses penyusunan anggaran pada Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Siti Fatimah telah mengikutsertakan partisipasi unit-unit kerja 
 
Peneliti : Wawancara dengan Seksi Pelayanan dan Penunjang Medik 
tanggal 3 Juli 2013 mengenai penyusunan anggaran dalam 
akuntansi pertanggungjawaban 
Informan S     : Pelaksanaan penyusunan anggaran yang dilakukan untuk 
mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam 















Topik : Wawancara dengan informan mengenai kode dan klasifikasi rekening 
Sarana : Wawancaradandiskusi 
Lokasi : Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah 
Peneliti : Wawancara dengan bagian SPI RSIA Siti Fatimah tanggal                       
4 Juli 2013 mengenai bagaimana pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban biaya operasional 
Informan S    : Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya operasional 
khususnya pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah belum 
menggunakan klasifikasi kode rekening 
 
Peneliti : Wawancara dengan Bagian Tata Usaha RSIA Siti Fatimah pada 
tanggal 10 Juli 2013 mengenai pengkodean rekening dalam 
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban biaya operasional. 
InformanK   :Pengkodean rekening dari setiap elemen-elemen biaya belum 
dilakukan oleh Sub Bagian Tata Usaha Rumah Sakit Ibu dan 
Anak Siti Fatimah 
  
 MANUSKRIP 
Topik : Wawancara dengan informan mengenai pemisahan biaya terkendali 
dan biaya tidak terkendali 
Sarana : Wawancaradandiskusi 
Lokasi : Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah 




Informan S    : Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang 
dilakukan selama ini oleh pihak Rumah akit Ibu dan Anak Siti 
Fatimah tidak pernah dilakukan pemisahan biaya kendali dan 
biaya tidak terkendali 
 
Peneliti :WawancaradenganBagian Tata Usaha RSIA Siti Fatimah 
padatanggal 11Juli 2013 
mengenaipelaporanbiayadalampemisahanbiayaterkendalidanbia
yatidakterkendali 
InformanK  :Pelaporan biaya yang selama ini dilakukan tidak pernah ada 




Topik  :Wawancara dengan informan mengenai Laporan Pertanggungjawaban 
Biaya 
Sarana : Wawancaradandiskusi 
Lokasi : Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah 
 
Peneliti :Wawancara dengan Direktur RSIA Siti Fatimah tanggal                       
11 Juli 2013 mengenai laporan pertanggungjawaban biaya dari 
setiap biaya yang dikeluarkan 
Informan K    :  Setiap unit kerja yang bekerja pada Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Siti Fatimah sudah membuat laporan pertanggungjawaban biaya 
dari setiap biaya yang dikeluarkan 
 
Peneliti :Wawancara dengan Seksi Pelayanan dan Penunjang Medik pada 
RSIA Siti Fatimah pada tanggal 12 Juli 2013 mengenai laporan 
pertanggungjawaban biaya. 
InformanH    :Laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh unit kerja 
pelayanan dan penunjang medik  adalah jenis biaya yang 
dianggarkan, realisasi biaya dan selisih biaya 
 
Peneliti :Wawancara denganSeksiBagian Tata Usaha RSIA Siti Fatimah 
padatanggal 12 Juli 2013 mengenaielemen-elemenbiaya yang 
dilaporkandalamlaporanpertanggungjawaban 
InformanK :Setiap elemen-elemen biaya yang dilaporkan dalam laporan 
pertanggungjawaban belum digunakan kode rekening dan 
pemisahan biaya kendali dan biaya tidak terkendali 
 
Peneliti :WawancaradenganDirektur RSIA Siti Fatimah padatanggal            
22 Juli 2013 
mengenaiapakahlaporanpertanggungjawabanpusatbiayadapatdi
gunakansebagaialatpengendalianbiaya 
 InformanLP :Laporan pertanggungjawaban pusat biaya yang butuhkan oleh 
setiap unit kerja Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah belum 
dapat digunakan sebagai alat pengendalian biaya 
 
Peneliti :Wawancaradenganbagian SPI padatanggal 15 Juli 2013 
mengenaipelaksanaanakuntansipertanggungjawabanpusatbiaya 
yang dilakukanolehsetiap unit kerja 
InformanS  :Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang 
dilakukan oleh setiap unit kerja Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti 





adatanggal 27 Juli 2013 mengenaipenggunaanbiaya 
Informan H   : Penggunaan biaya yang dilakukan dalam laporan Pertanggung-
jawaban melebihi yang dianggarkan 
 
Peneliti :WawancaradenganSeksiKeperawatanpadatanggal17 Juli 2013 
mengenaipenggunaanbiaya 
InformanS   : Penggunaan biaya yang dilakukan dalam laporan Pertanggung-
jawaban melebihi yang dianggarkan 
 
Peneliti :WawancaradenganSeksiSaranadanPrasaranapadatanggal 17 Juli 
2013 
mengenaipelaksanaanpengawasanakuntansipertanggungjawaba
n yang dilakukanselamaini 
Informan S   :  Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 
masing-masing unit kerja Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah 
belum tepat sebab masih kurang baik pengawasan yang 
dilakukan selama ini 
 
Peneliti :WawancaradenganSeksi SPI padatanggal 17 Juli 2013 
mengenaipenggunaanbiayaoperasional 
Informan S   :  Pelaksanaan penggunaan biaya operasional tidak sesuai dengan 





Topik  :WawancaradenganinformanmengenaiPenilaian Kinerja Pusat 
Pertanggungjawaban Biaya Operasional Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Siti Fatimah di Makassar 
Sarana : Wawancaradandiskusi 
Lokasi : RumahSakitIbudanAnakSiti Fatimah 
 
Penelit :WawancaradenganDirektur RSIA Siti Fatimah tanggal                       
18 Juli 2013 
mengenaiperbandingananggarandanrealisasidalamlaporanpertan
ggungjawabanbiaya 
InformanLP  : Penilaian kinerja dari masing-masing pusat pertanggungjawaban 
dilakukan dengan membandingkan anggaran dan realisasi dalam 
laporan pertanggungjawaban 
 
Peneliti :WawancaradenganSeksi SPI tanggal 18 Juli 2013 
mengenaikinerjadarimasing-masing unit pertanggungjawaban 
InformanLP   : Kinerja dari masing-masing unit pertanggungjawaban masih 
rendah karena rendahnya pengendalian yang dilakukan selama 
ini 
 
Penelii :WawancaradenganUnit PelayanandanPenunjangMediktanggal  
20Juli 2013 mengenaipenyimpanganbiaya yang seringkaliterjadi 
InformanH   : Penyimpanan biaya yang tidak menguntungkan seringkali terjadi 
dimana pertanggungjawaban  dengan direkturrumah sakit 
 
Peneliti :WawancaradenganSeksi SPI tanggal   20 Juli 2013 
mengenaipelaksanaanpertanggungjawabanpada RSIA Situ 
Fatimah 
InformanS  : Pelaksanaan pertanggungjawaban yang selama ini dilakukan oleh 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Siti Fatimah tidak dapat berperan 
dalam mengukur kinerja unit pertanggungjawaban 
 
 Peneliti :WawancaradenganSeksi SPI tanggal   20 Juli 2013 
mengenaiadanyaselisihbiaya yang tidakefisien 
InformanS   : Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban belum berperan 
secara akurat penilaian kinerja sebab adanya selisih biaya yang 
tidak efisien dalam laporan pertanggungjawaban. 
 
 
